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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
 
 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 




Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim j Je 
ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d De 
ذ żal ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز zai z Zet 
س sin s Es 
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ش syin sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق qaf q Qi 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ھ Ha h Ha 
ء hamzah ‟ Apostrof 
ى Ya y Ye 
  
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 






Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama  
َ ا fathah a A 
َ ا kasrah i I 
َ ا dammah U U 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 




     : kaifa 
     : haula 
3. Maddah 
Tanda Nama  Huruf Latin  Nama  
 َ ى fathah dan yaa’ Ai a dani 
 َؤ fathah dan wau Au a dan u  
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Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
Harakat dan Huruf Nama  Huruf dan Tanda Nama  
 َى…│ َ ا … Fathah dan alif atau 
yaa‟ 
a a dan garis di atas 
ى Kasrah dan yaa‟ i i dan garis di atas 
 َو Dhammmah dan 
waw 
u u dan garis di atas 
 
Contoh: 
 تام : maata 
   م   : ramaa 
      : qiila 
   ت     : yamuutu 
4. Taa‟ marbuutah 
Transliterasi untuk taa‟marbuutah ada dua, yaitu taa‟marbuutah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah 
[t].sedangkan taa‟ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa‟ marbuutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, maka taa‟ 
marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
       ا      : raudah al- atfal 
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              ا    : al- madinah al- fadilah 
            : al-hikmah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid(  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 
 Contoh : 
 ا    : rabbanaa 
 ا     : najjainaa 
         : al- haqq 
       : nu”ima 
      : „aduwwun 
 Jika huruf ى  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (    ) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i. 
 Contoh : 
       : „Ali (bukan „Aliyyatau „Aly) 
        : „Arabi (bukan „Arabiyyatau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf     (alif 
lam ma‟arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang ditransilterasikan 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
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qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 Contoh : 
        : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
            : al-zalzalah (az-zalzalah) 
           : al-falsafah 
            : al-bilaadu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh : 
     م ا  : ta‟muruuna 
        : al-nau‟ 
  ء    : syai‟un 
  ت   م   : umirtu 
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
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atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
Al-Qur‟an (dari Al-Qur‟an), al-hamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh.Contoh : 
 Fizilaal Al-Qur‟an 
 Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al- Jalaalah (   ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 




  ا     diinullah   
  ا   billaah 
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalaalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t].contoh : 
hum fi rahmatillaah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
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sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, 
DP, CDK, dan DR).  
contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan 
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’an 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-Walid 
Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 





B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
s.w.t = subhanallahu wata’ala 
s.a.w = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a = radiallahu ‘anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS…/…38 = QS. Al-Maidah/5:38 
HR = Hadis Riwayat 
KUHP  = Kitab Undang-undang Hukum Pidana 







Nama   :  Ismail  
NIM              :  30400113047 
Fak/prodi       :  Ushuluddin Filsafat Dan Politik/Sosiologi Agama 
Judul              :  Interaksi Sosial Jamaah An-Nadzir dengan Masyarakat di    
Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu      
Kabupaten Gowa 
Penelitian ini berjudul interaksi sosial jamaah An-Nadzir dengan masyarakat 
di Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa dengan 
pokok masalah adanya perbedaan jamaah An-Nadzir dengan masyarakat dari segi 
tempat tinggal, perilaku keagamaan dan perbedaan-perbedaan lain yang 
mempengaruhi proses interaksi sosial. Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui: (1) 
pola interaksi sosial jamaah An-Nadzir dengan masyarakat di Kelurahan Romang 
Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa, (2) faktor pendukung dan 
penghambat interaksi sosial jamaah An-Nadzir dengan masyarakat di Kelurahan 
Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa dan (3) dampak sosial 
keberadaan jamaah An-Nadzir di Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis pengolahan data 
deskriptif kualitatif yang menggunakan pendekatan sosiologi dan fenomenologi. 
Adapun sumber data penelitian ini adalah jamaah An-Nadzir dan masyarakat sekitar 
yang melakukan hubungan sosial secara langsung. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan teknik 
pengolahan data melalui empat tahap yaitu reduksi data, penyajian data, teknik 
perbandingan dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola interaksi sosial jamaah An-
Nadzir dengan masyarakat ditunjukkan dengan kerja sama, saling membantu dan 
peduli satu sama lain, akan  tetapi ada juga yang kontra terhadap keberadaan jamaah 
An-Nadzir meskipun hanya berada pada sikap (Kontravensi) kebencian atau 
perasaan tidak suka yang disembunyikan akan tetapi tidak sampai menjadi 
pertentangan atau pertikaian. Faktor pendukung interaksi sosial jamaah An-Nadzir 
dengan masyarakat yaitu adanya sikap keterbukaan dan selalu memersuasi 
masyarakat untuk bekerja sama serta sikapnya yang santun dan toleran. Faktor 
penghambat interaksi sosial jamaah An-Nadzir dengan masyarakat ialah perbedaan 
masjid dan sikap muslimah yang tertutup. Adapun dampak keberadaan jamaah An-
Nadzir di Kelurahan Romang Lompoa yaitu terjalinnya kerja sama yang semakin 
erat dan dampak keamanan yang semakin kondusif sejak keberadaan jamaah An-
Nadzir.  
   Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
pengembangan keilmuan dan berguna bagi pemerintah untuk memelihara hubungan 
baik antar beberapa golongan khususnya di Kelurahan Romang Lompoa serta 
berguna untuk meningkatkan sikap toleransi terhadap sesama agar hubungan 







A. Latar Belakang 
Manusia adalah makhluk sosial.
1
 Hampir semua yang dilakukan dalam 
kehidupan ini berkaitan dengan orang lain. Manusia senantiasa melakukan hubungan 
dan pengaruh timbal balik dengan manusia lain dalam rangka memenuhi kebutuhan 
dan mempertahankan kehidupannya. Bahkan secara ekstern manusia akan 
mempunyai arti jika ada manusia yang lain tempat ia berinteraksi. 
        Bentuk umum proses sosial adalah interaksi sosial, karena interaksi sosial 
merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. Bentuk lain dari proses 
sosial hanya merupakan bentuk-bentuk khusus dari interaksi sosial. Interaksi sosial 
merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan 
antara orang-orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia maupun antara 
orang perorangan dengan kelompok manusia.
2
  
       Hubungan sosial adalah aspek penting dan wajib ada dalam kehidupan 
individu, tanpa hubungan sosial manusia tidak akan mungkin dapat membentuk 
masyarakat yang harmonis dan hubungan timbal balik antara berbagai bidang 
kehidupan. 
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Pip Jones, Pengantar Teori-teori sosial Dari Teori Fungsionalisme Hingga Post-
modernisme (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2009), h. 1. 
2
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Cet. XLVI; Jakarta: PT Rajawali Pers, 





        Individu memiliki potensi untuk memenuhi kebutuhannya, namun potensi 
yang ada pada individu terbatas, sehingga individu harus meminta bantuan kepada 
individu lain. Keadaan seperti itu individu berusaha mengatasi kesulitan yang ada 
pada dirinya melalui prinsip escapism artinya salah satu bentuk pelarian diri dengan 
mengorbankan pribadinya dengan mempercayakan kepada orang lain yang menurut 
pendapatnya memiliki sesuatu yang tidak ada pada dirinya.
3
 Bentuk penyerahan diri 
seperti ini menyebabkan timbulnya perasaan akan perlunya kemesraan di dalam 
kehidupan bersama dan berkelompok. 
      Manusia mempunyai naluri untuk senantiasa berhubungan dengan sesamanya. 
Oleh karena itu manusia tidak terlepas dari kelompok sosial yang mempengaruhi 
proses pembentukan kepribadiannya. Hampir semua manusia, pada awalnya 
merupakan anggota kelompok sosial yang dinamakan keluarga. 
        Kelompok sosial memiliki bentuk yang beragam, ada yang berlandaskan 
suku, wilayah, agama dan lain-lain. Indonesia termasuk negara yang memiliki 
kelompok yang beragam seperti kelompok berdasarkan suku, ras, golongan dan 
agama bahkan jika dilihat dari kelompok keagamaan, Indonesia memiliki sangat 
banyak kelompok agama yang dalam tiap-tiap agama terbagi lagi menjadi beberapa 
sekte yang membentuk kelompok-kelompok keagamaan.  
   Setiap agama memiliki ajaran untuk saling menghargai dan menjaga 
hubungan baik dengan sesama. Islam juga memiliki ajaran untuk menjaga hubungan 
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baik dengan sesama manusia yang tercantum dalam Al-Qur‟an dan Hadist. Salah satu 
ayat dalam  Al-Qur‟an yang menjelaskan tentang hubungan sosial dalam Surah Al-
Hujurat ayat 13 sebagai berikut: 
                           
                      
            Terjemanhya:  
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.
4
 
         Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menciptakan manusia dari seorang 
laki-laki (adam) dan seorang perempuan (Hawa), dan menjadikannya berbangsa-
bangsa, bersuku-suku, dan berbeda-beda warna kulit bukan untuk saling 
mencemohkan, tetapi untuk saling mengenal dan menolong. Allah tidak menyukai 
orang-orang yang memperlihatkan kesombongan dengan keturunan, pangkat, atau 
kekayaan karena yang mulia diantara manusia disisi Allah hanyalah orang yang 
bertakwa kepadanya. 
        Islam berkembang sangat pesat di Indonesia yang ditandai dengan munculnya 
gerakan-gerakan dakwah bercorak Islam maupun gerakan organisasi keagamaan yang 
memiliki corak dakwah tersendiri. Sejak awal tahun 1980-an, banyak bermunculan 
                                                          
4





gerakan keagamaan yang ditandai dengan munculnya beberapa organisasi keagamaan 
bercorak Islam seperti tarbiyah (Ikhwanul Muslimin), Jamaah Tabligh (TJ), Hizbut 
Tahrir (HT), dan jamaah Islamiyah (JI). Karenanya pada tahun 1995, nama salafi 
secara khusus mulai populer di Indonesia.
5
 
       Sulawesi Selatan menjadi provinsi yang mendapat pengaruh besar terhadap 
perkembangan organisasi keagamaan, bahkan sejumlah ormas lahir dan berkembang 
pesat di Sulawesi Selatan. Terdapat banyak gerakan dakwah dengan corak tersendiri 
yang hadir di tengah-tengah masyarakat. Kabupaten Gowa sendiri khususnya di 
Kelurahan Romang Lompoa muncul gerakan dakwah An-Nadzir yang berbeda 
dengan gerakan dakwah yang lain dalam Islam. Perbedaan itu dapat dilihat dari 
penampilan, kehidupan dan praktek keagamaan jamaah An-Nadzir. 
 Sebuah kelompok keagamaan seharusnya hidup layaknya seperti masyarakat 
umum dan tidak membatasi hubungan sosialnya. Kelompok sosial keagamaan 
khususnya dalam Islam harus hidup berdampingan dan tidak dibatasi dengan 
beberapa hal misalnya tempat tinggal tersendiri, rumah ibadah, pendidikan dan 
perekonomian. Perbedaan semacam ini dapat menghambat hubungan sosial dengan 
masyarakat lain. Menurut Zulkifli Hasan ormas-ormas perlu mengutamakan 
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        Al-Qur‟an mengisyaratkan kepada manusia untuk selalu tolong menolong, 
kerja sama dan gotong royong disebabkan oleh semangat persaudaraan yng akrab di 
antara sesama muslim atau mukmin yang bersaudara dan harus selalu memperbaiki 
hubungan antar sesama, seperti disebutkan dalam Q.S. Al-Hujurat, 49:10 : 
                                
Terjemahnya:  
orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah 
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap 
Allah, supaya kamu mendapat rahmat.7 
        Jamaah An-Nadzir pada kenyataanya adalah sebuah kelompok keagamaan 
yang berbeda dengan kelompok lain dari segi penampilan, kebiasaan dan praktek 
keagamaan. Jamaah An-Nadzir mendirikan perkampungan sendiri yang jauh dari 
masyarakat umum dengan alasan agar mereka tenang melaksanakan ibadah sehingga 
hubungan sosial antara jamaah An-Nadzir  dengan masyarakat menjadi terbatas. 
Masjid jamaah An-Nadzir juga berbeda dengan masjid masyarakat pada umumnya 
sehingga pelaksanaan shalat berjamaah hanya dilaksanakan terhadap sesama jamaah 
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An-Nadzir, mereka tidak pernah melaksanakan shalat di mesjid lain selain di mesjid 
yang mereka bangun sendiri, sehingga terkesan kegiatan keagamaan An-Nadzir 
sangat tertutup karena shalat berjamaah hanya dilakukan dalam lingkungan sendiri. 
Jamaah An-Nadzir tidak menyekolahkan anak-anak mereka pada sekolah formal 
melainkan mendirikan sekolah dalam lingkungan jamaah yang dikelola sendiri oleh 
jamaah An-Nadzir yang berbasis pendidikan alam dan metode tersendiri yang 
berbeda dengan sekolah formal.  
       Kehadiran jamaah An-Nadzir di Kabupaten Gowa, menuai banyak kritikan 
dan bahkan melahirkan pro dan kontra terhadap eksistensi dan kehadirannya 
dikalangan masyarakat Kelurahan Romang Lompoa Kabupaten Gowa. Paham 
keagamaan yang unik menyebabkan An-Nadzir mendapat perhatian dari media massa 
lokal dan nasional, karena keberadaannya dinilai oleh masyarakat luas sebagai suatu 
komunitas yang memiliki perilaku keagamaan yang bertentangan dengan perilaku 
keberagamaan umat Islam pada umumnya. Perilaku keagamaan yang banyak 
mendapatkan sorotan adalah perilaku simbolik yang menjadi identitas dan ciri khas 
komunitas An-Nadzir, seperti model pakaian jubah yang panjang sampai di lutut, 
bersorban, berjenggot dan berambut panjang yang dicat dengan warna pirang, mulai 
dari anggota komunitasnya yang dewasa sampai kalangan anak-anak.
8
   
        Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis sangat tertarik untuk 
meneliti interaksi sosial jamaah An-Nadzir dengan masyarakat di kelurahan Romang 
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Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. Penelitian ini sangat penting 
dilakukan untuk menjelaskan interaksi sosial yang terjadi antara jamaah An-Nadzir 
dengan masyarakat sekitar berdasarkan beberapa perbedaan-perbedaan antara jamaah 
An-Nadzir dengan masyarakat sekitar. Oleh karena itu penelitian ini berjudul: 
“INTERAKSI SOSIAL JAMAAH AN-NADZIR DENGAN MASYARAKAT DI 
KELURAHAN ROMANG LOMPOA KECAMATAN BONTOMARANNU 
KABUPATEN GOWA”.       
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana Pola Interaksi Sosial Jamaah An-Nadzir dengan Masyarakat di 
Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa? 
2. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat Interaksi Sosial Jamaah An-Nadzir 
dengan Masyarakat di Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa? 
3. Bagaimana Dampak Sosial Keberadaan Jamaah An-Nadzir di Kelurahan 
Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 








1. Fokus Penelitian 
       Penelitian ini memfokuskan pada interaksi sosial antara jamaah An-
Nadzir dengan masyarakat di Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa.  
2. Deskripsi Fokus 
       Deskripsi fokus menjelaskan beberapa kata atau kalimat yang menjadi 
maksud dari peneliti. Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam 
mendefinisikan dan memahami penelitian ini, maka penulis akan 
mendeskripsikan beberapa kalimat yang dianggap penting. 
a. Interaksi sosial 
           Interaksi sosial adalah hubungan antara individu dengan individu, 
kelompok dengan individu, maupun kelompok dengan kelompok.
9
 Interaksi 
sosial yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah hubungan sosial yang 
terjadi antara jamaah An-Nadzir dengan masyarakat di Kelurahan Romang 
Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. Hubungan sosial itu 
meliputi kerja sama, penyesuaian, penyatuan dan semua aspek-aspek yang 
mempengaruhi hubungan yang tejadi antara jamaah An-Nadzir dengan 
masyarakat di Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa. 
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b. Jamaah An-Nadzir 
           Secara harfiah kata An-Nadzir berasal dari bahasa Arab yang berarti 
pemberi peringatan. Objek yang diberi peringatan secara langsung adalah 
pengikut jamaah An-Nadzir. Sementara secara tidak langsung memberi 
peringatan pada umat Islam pada umumnya.
10
 Jamaah An-Nadzir sangat 
mudah dikenali dengan penampilan berjubah dan berambut pirang yang 
menjadi ciri khasnya. Jamaah An-Nadzir yang dimaksudkan penulis adalah 
jamaah An-Nadzir yang bermukim dan bermarkas di Kelurahan Romang 
Lompoa dan melakukan interaksi dengan masyarakat di sekitarnya. 
D. Kajian Pustaka 
        Berdasarkan penelusuran penulis terkait penelitian sebelumnya, ditemukan 
beberapa penelitian yang berkaitan dengan objek penelitian diantaranya: 
        Muhammad Ramli (2009) “Telaah Banding Aktualisasi Nilai An-Nadzir di 
Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok An-Nadzir sama dengan Islam pada 
umumnya tetapi yang membedakan hanya dari segi penentuan hari besar Islam, 
gerakan shalat, dan penampilan.
11
 Penelitian yang dilakukan Muhammad Ramli   
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membahas dan membandingkan ajaran An-Nadzir dengan ajaran Islam pada 
umumnya sehingga penelitian ini berbeda dengan yang dilakukan penulis karena 
penulis meneliti tentang interaksi sosial jamaah An-Nadzir dengan masyarakat.  
        Rasyid Masri (2009), penelitian ini membahas tentang “Respon Masyarakat 
Terhadap Perilaku Sosial Komunitas Keagaman An-nadzir (Studi Kasus di 
Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa)”. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberadaan komunitas keagamaan An-Nadzir 
keberadaannya mendapat respon yang positif dari semua lapisan masayarakat di 
sekitar kelurahan Romang Lompoa Kabupaten Gowa. Keberadaan komunitas tersebut 
tidak dipersoalkan oleh masyarakat setempat. Respon masyarakat menunjukkan 
bahwa perilaku sosialnya sangat baik dan mendapat pujian dari semua lapisan 
masyarakat sebab menurut penilaian masyarakat bahwa komunitas keagamaan An-
Nadzir memiliki perilaku sosial yang amat bersahabat.
12
 Penelitian ini menjelaskan 
tentang respon masyarakat terhadap kelompok An-Nadzir yang sasarannya hanya 
masyarakat sekitar sehingga masih perlu dikembangkan untuk melihat lebih dalam 
tentang hubungan sosial berdasarkan respon yang muncul terhadap keberadaan 
jamaah An-Nadzir. Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakuakan penulis 
karena meneliti secara mendalam interaksi sosial jamaah An-Nadzir dengan 
masyarakat, dari segi hubungan sosial dan  beberapa aspek yang mempengaruhi. 
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        Hamiruddin (2014), penelitian ini berjudul “Gerakan Dakwah An-Nadzir”. 
Penelitian ini menjelaskan bahwa  An-Nadzir adalah komunitas keagamaan yang ada 
di Kabupaten Gowa yang mengembangkan gerakan dakwah dalam bentuk aksi 
keteladanan pada setiap aktifitasnya yang dilaksanakan secara partisipatoris untuk 
memersuasi masyarakat demi mewujudkan perubahan. Sebagai pembawa peringatan, 
An-Nadzir menghimpun kekuatan untuk mengembalikan praktik ajaran Islam yang 
pernah dicontohkan oleh Rasulullah dan para sahabatnya ditengah-tengah kehidupan 
umat manusia. An-Nadzir sebagai gerakan dakwah mampu membangun paradigma 
gerakan dakwah secara partisipatoris. Secara informal, gerakan ini telah teraplikasi 
dan membawa pengaruh yang cukup meyakinkan bagi perubahan pola pikir dan 
perilaku masyarakat Kelurahan Romang Lompoa.
13
 Gerakan dakwah An-Nadzir 
merupakan penelitian mengenai pola dakwah An-Nadzir yang berbeda dengan 
beberapa kelompok-kelompok lain, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis 
merupakan penelitian yang didasarkan atas hubungan sosial jamaah An-Nadzir 
dengan masyarakat berdasarkan perbedaan-perbedaan yang ada.  
        M. Taufan B (2015), penelitian ini berjudul “Kajian Sosiologi Hukum Islam 
Terhadap Eksistensi Komunitas An-Nadzir”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
perspektif sosiologi hukum Islam, eksistensi komunitas An-Nadzir adalah suatu hal 
yang lumrah dalam konteks perubahan sosial yang sedang melanda umat Islam 
Indonesia. Perbedaan yang terdapat dalam paham dan praktik keagamaan komunitas 
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ini adalah bersifat furu’iyah, bukan bersifat usuliyah. Paham dan praktek keagamaan 
komunitas ini sama sekali tidak menyalahi kerangka dasar hukum Islam yakni, rukun 
Islam dan rukun iman, dari sisi sosiologi hukum maupun hukum pidana kedudukan 
An-Nadzir tidak dapat diganggu gugat.
14
 Penelitian ini mengkaji eksistensi An-
Nadzir berdasarkan sosiologi hukum Islam dan tidak mengkaji hubungan sosial 
dengan masyarakat, sehingga penelitian ini berbeda dengang penelitian yang 
dilakukan penulis.  
        Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan menunjukkan bahwa belum 
ada peneliti yang meneliti tentang interaksi sosial jamaah An-Nadzir dengan 
masyarakat di Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten 
Gowa. Sehingga penelitian ini berbeda dengan penelitian seberlumnya.  
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
       Setiap penelitian yang dilakukan tidak akan maksimal tanpa adanya 
peruntukkan dimana atau akan kemana hasil penelitian yang nantinya di tujukan. 
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: 
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a. Untuk mengetahui pola interaksi sosial jamaah An-Nadzir dengan 
masyarakat di Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan bontomarannu 
Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat interaksi sosial 
jamaah An-Nadzir dengan masyarakat di Kelurahan Romang Lompoa 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. 
c. Untuk mengetahui dampak sosial keberadaan jamaah An-Nadzir di 
Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai referensi 
dalam pengembangan keilmuan khususnya berkaitan dengan interaksi 
sosial dalam masyarakat.  
b. Secara praktis, hasil penelitian ini berguna bagi pemerintah dan lembaga 








A. Interaksi Sosial 
 a. Pengertian Interaksi Sosial 
       Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis, yang 
menyangkut hubungan antara orang-orang perorangan, antara kelompok-kelompok 
manusia. Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi tanpa adanya dua hal, 
yakni adanya kontak sosial (social contact) dan adanya komunikasi. Kontak 
merupakan tahap pertama terjadinya interaksi sosial. Kontak sosial dapat berlangsung 
dalam 3 bentuk, yakni (1) antara individu (2) antara individu dengan kelompok atau 
sebaliknya. (3) antara kelompok dengan kelompok lain. Suatu kontak dapat bersifat 
primer atau sekunder. Kontak sekunder dapat dilakukan secara langsung maupun 
tidak langsung. Komunikasi berarti seorang memberi arti pada perilaku orang lain, 
perasaan-perasaan yang ingin disampaikan oleh orang kepada orang lain. Kemudian 
muncul reaksi terhadap perasaan yang disampaikan oleh orang tersebut.
1
 
        Interaksi dalam bahasa Arab adalah Silaturahiem atau yang lebih dikenal 
dengan silaturahmi. Istilah silaturahmi atau interaksi menggunakan kata Ta’aruf, 
saling mengenal, saling berhubungan, dan saling membantu karena manusia 
diciptakan berbeda setiap sukunya, rasnya, etnisnya, gendernya, bahkan potensinya,
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maka berinteraksilah satu sama lainnya, dan satukan dengan sistem nilai yang 
dikehendaki Allah swt yakni ketakwaan.
2
 
  “Interaksi sosial adalah suatu hubungan antara dua individu atau lebih, 
kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakuan 
individu yang lain atau sebaliknya’’.3 Bentuk-bentuk interaksi sosial dimulai dari 
bertemunya dua orang, saling menegur, berjabat tangan, berbicara, bahkan berkelahi. 
Meski dua orang yang bertemu muka tidak saling berbicara atau tidak saling menukar 
tanda-tanda, interaksi sosial bisa dikatakan telah terjadi karena masing masing-
masing sadar akan adanya pihak lain yang disebabkan karena perubahan-perubahan 
dalam perasaan atau kehadiran, misalnya ada bau keringat, bau parfum dan suara 
orang.
4
 Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa interaksi sosial adalah kunci dari 
semua kehidupan sosial, tanpa interaksi sosial tidak mungkin ada kehidupan bersama. 
b. Syarat-syarat Terjadinya Interaksi Sosial 
           Interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi jika tidak memenuhi dua syarat, 
yakni adanya kontak sosial (social contact) dan adanya komunikasi.
5
 Kontak sosial 
sangat berkaitan dengan komunikasi karena tanpa kontak sosial dan komunikasi yang 
terjadi maka interaksi sosial tidak akan berlangsung. 
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       1)  Kontak Sosial 
             Istilah kontak sosial berasal dari kata Latin yaitu crun atau con, yang berarti 
“bersama-sama” dan tangere yang berarti “menyentuh”. Secara harfiah, kontak 
berarti bersama-sama menyentuh, tetapi dalam pengertian sosiologi, kontak tidak 
selamanya kontak fisik, bisa juga kontak melalui non fisik berupa media komunikasi 
dan sebagainya. 
             Kontak sosial dapat berlangsung dalam tiga bentuk yaitu: 
a) Antara orang perorangan, misalnya apabila anak mempelajari kebiasaan 
kebiasaan dalam keluarganya. Proses demikian terjadi melalui sosialisasi, yaitu 
suatu proses mempelajari norma-norma dan nilai-nilai masyarakat. 
b) Antara orang perorangan dengan suatu kelompok manusia dan sebaliknya. 
Misalnya suatu partai politik, anggota-anggotanya menyesuaikan diri dengan 
ideology dan programnya. 
c) Antara suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia lainnya. Misalnya 




         Kontak sosial tersebut bisa bersifat positif yang mengarah pada kerja sama 
dan kesatuan tetapi ada juga kontak sosial yang bersifat negatif yang mengarah pada 
suatu pertentangan atau pertikaian dan permusuhan. Suatu kontak dapat pula bersifat 
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primer atau sekunder, kontak yang bersifat primer terjadi apabila yang mengadakan 
hubungan langsung bertemu dan berhadapan muka dalam bentuk jabat tangan, saling 




               2) Komunikasi Sosial 
           Komunikasi adalah bahwa seseorang memberikan tafsiran pada perilaku 
orang lain yang berwujud pembicaraan, gerak-gerik badaniah, perasaan-perasaan 
yang ingin disampaikan orang tersebut kemudian muncullah reaksi.
8
 Komunikasi 
terbagi menjadi komunikasi langsung dan komunikasi tidak langsung sehingga dalam 
komunikasi sering dikenal dengan adanya komunikasi verbal dan non verbal. 
Komunikasi dapat disamakan dengan kontak, namun bisa saja terjadi kontak tanpa 
komunikasi artinya adanya kontak belum tentu terjadi komunikasi bila dalam 




c.  Faktor-faktor Terjadinya Interaksi Sosial 
       Proses interaksi sosial yang berlangsung didasarkan beberapa faktor, yakni 
faktor imitasi, sugesti, identifikasi dan simpati. 
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 1) Imitasi 
         Imitasi adalah suatu proses belajar dengan cara meniru atau mengikuti perilaku 
orang lain.
10
 Istilah ini ditemukan oleh Gabriel Tarde yang mengungkapkan bahwa 
imitasi berasal dari kata imitation yang berarti peniruan.
11
 Manusia pada dasarnya 
individualis tetapi dipihak lain manusia memiliki kemampuan meniru sehingga di 
dalam masyarakat terdapat kehidupan sosial. 
     2) Sugesti  
          Sugesti dalam ilmu jiwa sosial dapat dirumuskan sebagai suatu proses seorang 
individu menerima suatu cara penglihatan atau pedoman-pedoman tingkah laku dari 
orang lain tanpa kritik terlebih dahulu.
12
 Istilah sugesti ini mula-mula dikenalkan 
secara luas oleh Gustave Ie Bon dan istilah sugesti itu berasal dari kata Latin suggere  
yang berarti mempengaruhi.
13
 Faktor ini berlangsung jika seseorang memberi 
pandangan pemikiran atau sikap yang kemudian diterima pihak lain. Berlangsungnya 
sugesti dapat terjadi karena pihak yang menerima dipengaruhi oleh emosi, ini akan 
menghambat daya berpikir secara rasional. Proses sugesti akan terjadi jika pihak yang 
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    3) Identifikasi 
        Menurut Sigmund Freud, identifikasi berarti dorongan untuk menjadi identik 
(sama) dengan individu lain, sejak manusia memiliki kesadaran akan egonya 
sehingga identifikasi merupakan alat yang penting bagi dirinya untuk saling 
berhubungan dengan orang lain. Identifikasi sebagai proses menyamakan dirinya 
dengan individu lain. Jadi dengan kata lain identifikasi sebagai alat untuk sosialisasi 
individu dalam kehidupan sehari-hari.
15
  
    4) Simpati 
        Simpati berasal dari bahasa latin sympathia yang berarti turut merasakan. 
Kemudian istilah itu berkembang, sehingga simpati berarti “a foundation of all social 
existence” artinya dasar-dasar dari semua kenyatan sosial. Pendapat lain 
mengemukakan bahwa simpati adalah suatu relasi kerja sama antara dua atau lebih 
individu yang menjamin terdapatnya saling mengerti. Sehingga simpati merupakan 
salah satu   dasar untuk menjalin interaksi sosial. Jadi simpati pada dasarnya suatu 
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d. Bentuk-bentuk dan Proses Interaksi Sosial 
     Pada umumnya ada tiga bentuk interaksi sosial yang dikenal dalam 
masyarakat. Ketiga bentuk interaksi itu, yaitu kerja sama (cooperation), persaingan 
(competition), dan pertikaian (conflict). Ketiga bentuk interaksi sosial ini kemudian 
dirinci lagi dalam beberapa bentuk seperti akomodasi, asimilasi, akulturasi, dan lain-
lain. 
             Bentuk-bentuk interaksi sosial dapat terjadi melalui beberapa proses. 
Menurut Gillin dan Gillin menjelaskan bahwa ada dua golongan proses sosial sebagai 
akibat dari interaksi, yaitu proses sosial asosiatif dan proses sosial disosiatif. 
1) Proses Asosiatif 
          Proses asosiatif adalah sebuah proses yang terjadi saling pengertian dan kerja 
sama timbal balik antara orang perorang atau kelompok satu dengan lainnya, proses 
ini menghasilkan pencapaian tujuan-tujuan bersama. 
a) Kerja sama 
           Kerja sama merupakan bentuk interaksi sosial yang pokok. Kerja sama timbul 
apabila orang menyadari bahwa mereka mempunyai kepentingan-kepentingan yang 
sama dan pada saat bersamaan mempunyai cukup pengetahuan dan pengendalian 
terhadap diri sendiri untuk memenuhi kepentingan kepentingan tersebut. Beberapa 





dari sistem nilai-nilai sosial. Seringkali keadaan warga-warga masyarakat tidak 
mempunyai inisiatif ataupun daya kreasi, oleh karena orang perorangan terlalu 
mengandalkan pada bantuan rekan-rekannya. Kerja sama sebagai salah satu bentuk 
interaksi sosial yang merupakan gejala universal yang ada pada masyarakat dimana 
pun juga. Walaupun secara tidak sadar kerja sama timbul terutama dalam keadaan 
kelompok tersebut mengalami ancaman dari luar.
17
 
       Sehubungan dengan pelaksanaan kerja sama, ada lima bentuk kerja sama yaitu: 
    (1)  Kerukunan yang mencakup gotong royong dan tolong menolong. 
    (2) Bargaining, yaitu pelaksanaan perjanjian mengenai pertukaran barang-barang  
dan jasa-jasa antara dua organisasi atau lebih. 
(3) Ko-optasi (Co-optation), yaitu suatu proses penerimaan unsur-unsur baru 
dalam kepemimpinan atau pelaksanaan politik dalam suatu organisasi, sebagai 
salah satu cara untuk menghindari terjadinya kegoncangan dalam stabilitas 
organisasi yang bersangkutan. 
(4) Koalisi (coalition), yakni kombinasi antara dua organisasi atau lebih yang 
mempunyai tujuan-tujuan bersama. 
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(5) Joint-ventrue, yaitu kerja sama dalam pengusahaan proyek-proyek tertentu, 
misalnya, pemboman minyak dan pertambangan batu bara.
18
 
b) Akomodasi (Accomodatioon) 
   Istilah akomodasi dipergunakan dalam dua arti yaitu untuk menunjuk pada 
suatu keadaan dan untuk menunjuk suatu proses. Akomodasi yang menunjuk pada 
suatu keadaan, berarti adanya suatu keseimbangan (equilibrium) dalam interaksi 
antara orang-perorangan atau kelompok-kelompok manusia dalam kaitannya dengan 
norma-norma sosial dan nilai-nilai sosial yang berlaku dalam masyarakat.
19
 
        Sebagai suatu proses, akomodasi menunjuk pada usaha-usaha manusia untuk 
meredakan suatu pertentangan yaitu usaha-usaha mencapai kestabilan. Menurut Gillin 
dan Gillin akomodasi adalah suatu pengertian yang digunakan oleh para sosiolog 
untuk menggambarkan suatu proses dalam hubungan-hubungan sosial yang sama 
artinya dengan pengertian adaptasi (adaptation). 
    Akomodasi terdiri dari beberapa bentuk sebagai berikut: 
(1) Coercion, adalah suatu bentuk akomodasi yang prosesnya dilaksanakan karena 
adanya paksaan. Coercion merupakan bentuk akomodasi, salah satu pihak 
berada dalam keadaan yang lemah bila dibandingkan pihak lawan. 
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(2) Compromise, adalah suatu bentuk akomodasi antara pihak-pihak yang terlibat   
saling mengurangi tuntutannya, agar tercapai suatu penyelesaian terhadap 
perselisihan yang ada. Sikap dasar untuk melaksanakan compromise adalah 
salah satu pihak bersedia untuk merasakan dan memahami keadaan pihak 
lainnya dan begitu pula sebaliknya. 
(3) Arbitration, merupakan suatu cara untuk mencapai compromise apabila pihak-
pihak yang berhadapan tidak sanggup mencapainya sendiri. Pertentangan 
diselesaikan oleh pihak ketiga yang dipilih oleh kedua belah pihak atau oleh 
suatu badan yang berkedudukan lebih tinggi dari pihak-pihak yang 
bertentangan. 
(4) Mediation, hanpir menyerupai arbitration. Pada mediation diundang pihak 
ketiga yang netral dalam soal perselisiahn yang ada. Tugas pihak ketiga 
tersebut mengusahakan suatu penyelesaian secara damai. 
(5) Conciliation, adalah suatu usaha untuk mempertemukan keinginan-keinginan 
dari pihak-pihak yang berselisih demi tercapainya persetujuan bersama. 
Conciliation bersifat lebih lunak daripada coercion dan membuka kesempatan 
bagi pihak bersangkutan untuk mengurangi perbedaan-perbedaan yang ada. 
 (6) Toleration, juga sering dinamakan tolerant-participation. Ini merupakan bentuk 
akomodasi tanpa persetujuan yang formal. Toleration timbul secara tidak sadar 





perorangan atau kelompok-kelompok manusia untuk sedapat mungkin 
menghindarkan diri dari suatu perselisihan. 
    (7) Stalemate, merupakan suatu akomodasi pihak-pihak yang bertentangan karena 
mempunyai kekuatan yang seimbang dan berhenti pada suatu titik tertentu 
dalam melakukan pertentangannya. 




           Asimilasi adalah proses sosial yang timbul apabila ada kelompok masyarakat 
dengan latar belakang kebudayaan, saling bergaul secara interaktif dalam jangka 
waktu lama.
21
 Asimilasi dapat diartikan sebagai pembauran dua kebudayaan yang 
disertai dengan hilangnya ciri khas kebudayaan asli sehingga membentuk kebudayaan 
baru. Suatu asimilasi ditandai oleh usaha-usaha mengurangi perbedaan antara orang 
atau kelompok. Beberapa hal yang dilakukan dalam proses asimilasi ialah: harus 
menghargai kebudayaan asing dan kebudayaan yang dibawanya, adanya toleransi 
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           Akulturasi adalah proses sosial yang timbul apabila suatu kelompok manusia 
dengan suatu kebudayaan tertentu sedemikian rupa dipengaruhi oleh unsur-unsur 
kebudayaan lain sehingga unsur-unsur itu diterima dan disesuaikan dengan unsur-
unsur kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan hilangnya kebudayaan asli.
22
 
Akulturasi adalah bercampurnya dua kebudayaan atau lebih yang saling bertemu dan 
saling mempengaruhi. Akulturasi juga dapat dimaknai sebagai proses atau hasil 
pertemuan kebudayaan atau bahasa diantara dua kelompok masyarakat. 
    2) Proses Disosiatif 
            Proses-proses disosiatif sering disebut sebagai oppositional processes, persis 
halnya dengan kerja sama, dapat ditemukan pada setiap masyarakat walaupun bentuk 
dan arahnya ditentukan oleh kebudayaan dan sistem sosial masyarakat bersangkutan. 
Oposisi dapat diartikan sebagai cara berjuang melawan seseorang atau sekelompok 
manusia untuk mencapai tujuan tertentu.
23
 
     Bentuk-bentuk  proses disosiatif terbagi tiga sebagai berikut: 
a) Persaingan (Competition) 
           Persaingan memiliki hubungan dengan konflik, tetapi persaingan tidak 
mengandung usaha dengan sengaja untuk menentang kehendak orang lain dan tidak 
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 Persaingan dapat diartikan sebagai proses sosial, individu 
atau kelompok-kelompok manusia yang bersaing, mencari keuntungan melalui 
bidang-bidang kehidupan yang pada suatu masa tertentu menjadi pusat perhatian 
umum (baik perseorangan maupun kelompok manusia) dengan cara menarik 




b) Kontravensi (Contravention) 
           Kontravensi pada hakikatnya merupakan suatu bentuk proses sosial yang 
berada antara persaingan dan pertentangan atau pertikaian. Kontravensi terutama 
ditandai oleh gejala-gejala adanya ketidakpastian mengenai diri seseorang atau suatu 
rencana dan perasaan tidak suka yang disembunyikan, kebencian atau keraguan 
terhadap kepribadian seseorang. Bentuk murni kontravensi adalah sikap mental yang 
tersembunyi terhadap orang lain atau terhadap unsur-unsur kebudayaan suatu 
golongan tertentu. Sikap tersembunyi tersebut dapat berubah menjadi kebencian, akan 
tetapi tidak sampai menjadi pertentangan atau pertikaian. 
         Bentuk kontravensi menurut Leopold Von Wiese, dan Howard Becker, ada 
lima yaitu: 
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(1) Umum, meliputi perbuatan-perbuatan seperti penolakan, keengganan, 
perlawanan, perbuatan menghalang-halangi, protes, gangguan-gangguan, 
perbuatan kekerasan dan mengacaukan rencana pihak lain. 
(2)  Sederhana, seperti menyangkal pernyataan orang lain dimuka umum, memaki 
melalui surat selembaran, mencerca dan seterusnya. 
(3) Intensif, mencakup penghasutan, mengecewakan pihak-pihak lain dan  
seterusnya. 
(4) Rahasia, Umpamanya mengumumkan rahasia pihak lain, perbuatan khianat 
dan seterusnya. 
(5) Taktis, misalnya mengejutkan lawan, mengganggu atau membingungkan 
pihak lain umpamanya dalam kampanye partai politik.
26
 
c) Pertentangan (Pertikaian atau Conflict) 
          Pertentangan merupakan suatu proses disosiatif yang agak tajam, akan tetapi 
pertentangan sebagai salah satu bentuk proses sosial juga mempunyai fungsi positif 
bagi masyarakat. Pertentangan dalam kelompok membantu menghidupkan kembali 
norma-norma sosial atau sebaliknya menimbulkan norma-norma sosial yang baru. 
          Pertentangan mempunyai beberapa bentuk khusus, antara lain: 
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(1) Pertentangan pribadi, hal ini tidak jarang terjadi bahkan dua orang sejak 
mulai berkenalan sampai timbul rasa saling membenci bahkan muncul 
perkelahian fisik. 
(2) Pertentangan rasial, dalam hal ini para pihak akan menyadari betapa adanya 
perbedaan-perbedaan antara mereka yang seringkali menimbulkan 
pertentangan. Sumber pertentangan tidak hanya terletak pada ciri fisik tapi 
disisi lain bahwa salah satu ras merupakan golongan mayoritas. 
(3) Pertentangan antar kelas-kelas sosial, pada umumnya ia disebabkan oleh 
perbedaan kepentingan, misalnya kepentingan majikan dengan buruh. 
(4) Pertentangan politik, pertentangan ini menyangkut golongan-golongan dalam 
suatu masyarakat, maupun antara Negara-negara berdaulat. 
(5) Pertentangan internasional, pertentangan ini disebabkan karena perbedaan-
perbedaan kepentingan yang mempengaruhi kedaulatan negara.
27
 
B. Teori Tentang Orientasi Interaksi 
    Ada beberapa teori yang berkaitan dengan interaksi. Teori satu berbeda dengan 
yang lain sesuai dengan sudut pandang ahli yang bersangkutan. Beberapa teori 
berpangkal pada suatu orientasi tertentu, sehingga dalam suatu orientasi mungkin 
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terdapat beberapa macam teori. Teori berdasarkan orientasi interaksi terbagi tiga 
sebagai berikut: 
a. Teori yang berorientasi pada reinforcement 
    Salah satu teori yang berorientasi reinforcement adalah teori interdependensi 
yang merupakan salah satu teori dari Social Reinforcement-Exchange Theory 
mengenai interaksi telah dikemukakan sebelumnya karena teori berorientasi 
reinforcement, maka dalam interaksi seseorang akan selalu melihat dari sudut 
pandang yang menguatkan (reinforcement).
28
 
    Menurut teori interdependens, seseorang akan selalu melihat dari sudut 
pandang untung rugi (reward-cost). Kalau dalam interaksi, reward lebih besar dari 
cost, maka interaksi merupakan interaksi yang menyenangkan, demikian sebaliknya. 
Dalam interaksi demikian, ada harapan minimal yang dipandang menguntungkan dari 
sudut seseorang untuk membentuk atau melanjutkan interaksi. Harapan minimal 
seseorang disebut the comparison level (CL). Kalau interaksi diatas CL, maka akan 
dilanjutkan atau dipertahankan karena interaksi menyenangkan. Sebaliknya, kalau 
interaksi ada di bawah CL, maka individu mungkin akan mencari interaksi lain yang 
merupakan interaksi alternatif dan inilah yang disebut comparison level for 
alternatives (CLalt)  individu akan mencari interaksi lain yang menguntungkan. 
Menurut teori interdependensi, dalam interaksi yang bersifat kooperatif masing-
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masing pihak berusaha mendapat reward yang optimal, sedangkan dalam situasi 
kompetitif satu pihak berusaha mendapatkan reward sebanyak mungkin dan pihak 
lain supaya memperoleh reward sedikit mungkin.
29
 
b. Teori yang berorientasi kognitif 
   Salah satu teori yang berorientasi kognitif misalnya teori interaksi yang dikenal 
dengan teori p-o-x dikemukakan oleh Heider. Teori ini didasarkan atas prinsip 
keseimbangan yang mencari sebab-sebab terjadinya perilaku, apakah perilaku 
disebabkan oleh faktor luar atau situasi dari dalam. Menurut Heider ada atribusi 
internal dan ada atribusi eksternal. Atribusi internal memandang perilaku disebabkan 
keadaan yang ada dalam diri individu yang bersangkutan, misalnya perilaku karena 
sikapnya, minatnya, dan sebagainya sedangkan atribusi eksternal memandang 
perilaku disebabkan faktor luar, faktor situasi.
30
 
    Interaksi menurut Heider ada dua macam hubungan (relation), yaitu hubungan 
sebagai unit (unit relation) dan hubunmgan sentiment (sentiment relation). Dua orang 
atau lebih dapat membentuk hubungan sebagai unit, tetapi dapat juga tidak 
membentuk hubungan unit, kalau dua orang atau lebih merupakan suatu kesatuan, 
maka merupakan unit relation. Namun, kalau bukan merupakan suatu kesatuan, maka 
belum atau bukan merupakan unit relation. Sentiment relation adalah hubungan yang 
berdasarkan pada perasaan atau sentiment, senang atau tidak senang. 
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c. Teori yang berorientasi psikoanalisis 
   Teori ini disebut FIRO, Fundamental Interpersonal Relation Orientation. Teori 
ini mengemukakan bahwa orang mengorientasikan dirinya kepada orang lain dengan 
cara-cara tertentu dan ini merupakan determinan yang mempengaruhi perilakunya 
dalam hubungan interpersonal. Pola hubungan interpersonal dapat dijelaskan dalam 
tiga kebutuhan yaitu inklusi atau keikutsertaan dalam interaksi, kebutuhan akan 
mengontrol dan dikontrol orang lain, dan afeksi atau emosional perasaan individu 
terhadap individu lain.
31
      
 C. Teori Struktural Fungsional 
     Fungsional Struktural adalah sebuah teori yang pemahamannya tentang 
masyarakat di dasarkan pada model sistem organik dalam ilmu biologi. Artinya, 
fungsionalisme melihat masyarakat sebagai sebuah sistem dari beberapa bagian yang 




     Hubungan terjadi ketika manusia memasuki pola interaksi yang relatif stabil 
dan berkesinambungan atau saling ketergantungan yang menguntungkan. Pola 
struktur sosial dapat dipengaruhi oleh jumlah orang yang berbeda-beda, kedudukan 
seseorang dan peran yang dimiliki individu dalam jaringan hubungan sosial. Perlu 
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dipahami bahwa struktur sosial merupakan lingkungan sosial bersama yang tidak 
dapat di ubah oleh orang perorang. Ukuran, pembagian kegiatan, penggunaan bahasa, 
dan pembagian kesejahteraan di dalam organisasi merupakan pembentuk lingkungan 
sosial yang bersifat struktural dan membatasi perilaku individu dalam organisasi. 
     Teori fungsionalisme struktural Parsons mengungkapakan suatu keyakinan 
yang optimis terhadap perubahan dan kelangsungan suatu sistem. Komponen utama 
pemikiran Parsons adalah adanya proses diferensiasi. Parsons berpendapat bahwa 
setiap masyarakat tersusun atas kumpulan subsistem yang berbeda berdasarkan 
strukturnya maupun berdasarkan makna fungsionalnya bagi masyarakat yang lebih 
luas. 
     Parsons memandang sistem dalam masyarakat sebagai satu kesatuan, dan 
semua sistem harus berfungsi sesuai dengan fungsinya agar sistem sosial dapat 
berlangsung sesuai tujuannya. Menurut Parsons suatu sistem harus memiliki empat 
fungsi agar tetap bertahan yakni: 
a. Adaptation (adaptasi): Sebuah sistem harus menanggulangi situasi 
eksternal yang gawat. Sistem harus menyesuaikan diri dengan 
lingkungan dan menyesuaikan lingkungan itu dengan kebutuhannya. 
b. Goal attainment (pencapaian tujuan): sebuah sistem harus 





c. Integration (integrasi): sebuah sistem harus mengatur antarhubungan 
bagian-bagian yang menjadi komponennya. 
d. Latency (latensi atau pemeliharaan pola): sebuah sistem harus 
memperlengkapi, memelihara dan memperbaiki motivasi individual 




     Keempat persyaratan fungsional tersebut dipandang parsons sebagai suatu 
yang juga terlibat dalam saling tukar antar lingkungan. Lingkungan sistem sosial 
terdiri atas lingkungan fisik, sistem kepribadian, sistem budaya dan organisme 
perilaku. Pendekatan fungsionalisme struktural sebagaimana yang telah 
dikembangkan oleh parsons dan para pengikutnya dapat dikaji melalui jumlah 
anggapan dasar mereka sebagai berikut: 
a.  Masyarakat harus dilihat sebagai suatu sistem yang bagian-bagiannya saling 
berhubungan satu sama lain. 
b.  Dengan demikian hubungan pengaruh saling mempengaruhi diantara bagian-
bagian tersebut adalah bersifat ganda dan timbal balik. 
c.  Sekalipun integrasi sosial tidak pernah dicapai dengan sempurna namun secara 
fundamental sistem sosial selalu cenderung bergerak ke arah equilibrium 
yang bersifat dinamis. 
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d.  Sekalipun disfungsi, ketegangan dan penyimpangan senantiasa terjadi, akan 
tetapi dalam jangka panjang keadaan tersebut pada akhirnya akan teratasi 
dengan sendirinya melalui penyesuaian dan proses institusionalisasi. 
e.  Perubahan di dalam sistem sosial pada umumnya terjadi secara gradual 
melalui penyesuaian, dan tidak berlangsung secara revolusioner. Perubahan 
yang terjadi secara drastis pada umumnya hanya mengenai bentuk luarnya 
saja sedangkan unsur-unsur sosial budaya yang menjadi bangunan dasarnya 
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Proses mendapatkan data yang akurat membutuhkan beberapa mekanisme 
dalam melakukan penelitian. Mekanisme penelitian ini dapat mencegah penulis 
melakukan kesalahan dan membantu memecahkan setiap persoalan yang penulis 
temukan. 
1. Jenis dan Lokasi Penelitian 
a. Jenis Penelitian  
                   Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui interaksi sosial yang terjadi 
antara jamaah An-Nadzir dengan masyarakat di Kelurahan Romang Lompoa 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. Berdasarkan maksud tersebut maka 
penelitian ini menggunakan jenis penelitian field research (penelitian lapangan) 
dengan jenis pengolahan dan analisis data deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
1
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b. Lokasi Penelitian 
   Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa. Pemilihan lokasi penelitian ini di dasarkan atas 
pertimbangan bahwa Kelurahan Romang Lompoa adalah pusat lokasi pemukiman 
dan markas jamaah An-Nadzir. Waktu yang digunakan dalam proses penelitian ini 
dua bulan sejak penerbitan surat rekomendasi penelitan, tahap observasi dan 
wawancara, hingga tahap pengujian hasil riset. 
2. Pendekatan Penelitian 
a. Pendekatan sosiologi 
                  Pendekatan sosiologi akan membantu menganalisis proses-proses sosial 
khususnya interaksi sosial yang terjadi dalam masyarakat. Pendekatan sosiologi 
dalam penelitian ini dimaksudkan bahwa dengan adanya perbedaan dari segi cara 
berpakaian, perbedaan praktek dan waktu pelaksanaan ibadah antara jamaah An-
Nadzir dengan masyarakat dapat  mempengaruhi proses sosial dalam hal ini interaksi 
sosial antara jamaah An-Nadzir dengan masyarakat di Kelurahan Romang Lompoa 







b. Pendekatan Fenomenologi 
    Fenomenologi adalah ilmu yang mengkaji sesuatu yang tampak. Oleh 
karena itu pendekatan fenomenologi digunakan penulis untuk menganalisis semua 
fenomena sosial keagamaan atau yang tampak dalam hubungan sosial antara jamaah 
An-Nadzir dengan masyarakat di Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa.  
3. Sumber Data  
   Penelitian yang dilakukan tidak terlepas dari beberapa sumber yang dapat 
membantu proses penelitian. Sumber data dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Sumber data primer adalah informasi yang berasal dari pengamatan 
langsung ke lokasi penelitian dengan cara observasi dan wawancara dengan 
jamaah An-Nadzir dan masyarakat setempat.  
b. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumentasi atau 
studi kepustakaan untuk melengkapi data-data primer. 
4. Metode Pengumpulan Data 
   Metode pengumpulan data yang digunakan penulis ada dua yaitu: 
a. Field Research (Penelitian Lapangan), yaitu penelitian melalui lapangan 
dengan menggunakan metode yang telah ditentukan. Metode penelitian 





1) Observasi, yaitu teknik atau pendekatan untuk mendapatkan data 
primer dengan cara mengamati langsung objek datanya.
2
 Penulis 
mengenal jamaah An-Nadzir dari pemberitaan media elektronik yang 
memberitakan An-Nadzir setiap awal ramadhan dan menyambut idul 
fitri yang selalu berbeda dengan pemerintah, sehingga muncul 
ketertarikan penulis untuk meneliti jamaah An-Nadzir. Selanjutnya 
kesempatan untuk masuk dalam perkampungan An-Nadzir untuk 
meneliti yaitu pada mata kuliah sosiologi agama praktek yang 
menugaskan untuk meneliti beberapa kelompok atau ormas dalam 
Islam dan pilihan penulis satu-satunya hanya jamaah An-Nadzir 
karena ketertarikan untuk meneliti jamaah tersebut sudah lama. 
Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk meneliti An-Nadzir 
sebagai tugas akhir atau skripsi penulis. Penulis melakukan observasi 
terhadap jamaah An-Nadzir dan masyarakat yang ada di Kelurahan 
Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. 
Observasi dilakukan setelah mendapatkan surat izin penelitian dari 
kelurahan, selanjutnya rencana penelitian disampaikan kepada penjaga 
posko An-Nadzir dan penentuan waktu penelitian. Beberapa hal yang 
di observasi adalah kondisi perkampungan An-Nadzir dan beberapa 
usaha perekonomian jamaah An-Nadzir yang berkaitan dengan 
hubungan sosial antar masyarakat.    
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2) Wawancara, yaitu metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab. 
Pelaksanaan wawancara dilakukan secara langsung berhadapan 
dengan yang diwawancara, tetapi dapat juga secara tidak langsung 
seperti memberikan daftar pertanyaan untuk dijawab pada kesempatan 
lain.
3
 Penulis mewawancarai jamaah An-Nadzir dan masyarakat yang 
ada di Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa. Wawancara dilakukan secara langsung terhadap 
beberapa jamaah An-Nadzir dan masyarakat untuk memperoleh 
informasi tentang hubungan sosial jamaah An-Nadzir dengan 
masyarakat. Wawancara dengan masyarakat dilakukan secara spontan 
tanpa perjanjian terlebih dahulu dengan mendatangi masjid, tempat 
kerja dan rumah-rumah warga yang terdapat di Kelurahan Romang 
Lompoa akan tetapi wawancara yang dilakukan dengan jamaah An-
Nadzir melalui perjanjian dan penentuan waktu wawancara. 
Wawancara dengan jamaah An-Nadzir dilakukan dengan pemimpin 
jamaah An-Nadzir dan anggota jamaah An-Nadzir yang melakukan 
hubungan sosial dengan masyarakat sekitar. Sedangkan wawancara 
masyarakat setempat dilakukan dengan tokoh agama, tokoh 
pemerintahan dan masyarakat yang berhubungan langsung dengan 
jamaah An-Nadzir.     
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3) Dokumentasi, yaitu metode pengambilan data yang dilakukan penulis 
dengan mengabadikan gambar yang ada sebagai data yang melengkapi 
penelitian. 
b. Library Research (Penelitian Kepustakaan) yaitu pengumpulan data 
dengan membaca buku-buku, jurnal atau majalah yang membahas tentang 
permasalahan dalam penelitian, misalnya buku-buku yang membahas 
interaksi sosial atau buku yang berkaitan dengan interaksi sosial. 
5. Instrumen Penelitian 
              Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam 
arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
4
 Penelitian 
pada prinsipnya merupakan aktifitas yang bersifat operasional. Oleh karena itu dalam 
pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat untuk mendapatkan 
data yang akurat. Instrumen dalam penelitian kualitatif yang utama adalah peneliti itu 
sendiri dan instrumen lain yang melengkapi diantaranya catatan observasi, pedoman 
wawancara, alat tulis-menulis, kamera dan alat perekam. 
6. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
    Hasil penelitian yang didapatkan di lapangan merupakan kumpulan data dari 
observasi, wawancara dan dokumentasi sehingga memerlukan teknik pengolahan dan 
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analisis data yang memadai agar menjadi sebuah bacaan yang mudah dipahami. 
Teknik pengolahan dan analisis data yang penulis gunakan sebagai berikut: 
a. Reduksi Data (Date of Reduction) 
        Reduksi data adalah proses menyederhanakan, memilih, dan 
mentransformasi data yang sifatnya belum ilmiah. Data ini direduksi sehingga 
data dapat mudah dipahami oleh pembaca. Data yang diperoleh dari informan 
dan hasil observasi harus disederhanakan dengan mengolah, memilih dan 
menjelaskan dengan bahasa yang ilmiah. Penulis menyederhanakan dan 
memilih beberapa data serta mengolah hasil wawancara dari beberapa 
informan agar lebih ilmiah dan mudah dipahami baik dari segi bahasa, kalimat 
dan susuan kata. 
b. Penyajian data (Date of Display) 
        Data yang telah diperoleh di lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dikelompokkan dan di berikan batasan masalah 
sehingga memberikan penjelasan data yang substantif dengan data 
penghubung. Hasil penelitian yang dilakukan disajikan sesuai dengan 
beberapa pertanyaan penelitian sehingga data yang diperoleh sesuai dengan 
batasan masalah. Hasil penelitian yang bersifat umum tentang interaksi sosial 
dapat disajikan sesuai dengan batasan pertanyaan sehingga data dapat 






c. Teknik perbandingan (Comparative) 
        Teknik perbandingan merupakan teknik yang digunakan penulis untuk 
mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan secara sistematis dan 
mendalam kemudian membandingkan satu data dengan data lainnya sebelum 
menarik kesimpulan. Metode ini dipakai untuk menghubungkan antara dua 
pembahasan yang relatif sama, namun tetap mempunyai ruang untuk 
dibedakan. 
d.  Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing Verification) 
       Teknik ini mengungkapkan bahwa pada dasarnya setiap kesimpulan awal 
masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum Profil Kabupaten Gowa 
Sumber: website resmi Kabupaten Gowa 
Kabupaten Gowa berada pada 12°38.16’ Bujur Timur dari Jakarta dan 5°33.6’ 
Bujur Timur dari Kutub Utara. Sedangkan letak wilayah administasinya antara 
12°33.19’ hingga 13°15.17’ Bujur Timur dan 5°5’ hingga 5°34.7’ Lintang Selatan 
dari Jakarta. Kabupaten Gowa berada pada bagian Selatan Provinsi Sulawesi Selatan  
berbatasan dengan 7 Kabupaten/Kota lain, yaitu di sebelah Utara berbatasan dengan 
Kota Makassar dan Kabupaten Maros. Di sebelah Timur berbatasan dengan 





Kabupaten Takalar dan Jeneponto sedangkan di bagian Barat berbatasan dengan Kota 
Makassar dan Takalar. 
Luas wilayah Kabupaten Gowa adalah 1.883,33 km2 atau sama dengan 3,01% 
dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten Gowa terbagi dalam 




2. Profil Kecamatan Bontomarannu 
Sumber: data geografis Kecamatan Bontomarannu 
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Kecamatan Bontomarannu merupakan daerah dataran yang berbatasan sebelah 
Utara Kecamatan Pattalassang, sebelah Selatan Kecamatan Pallangga dan Kabupaten 
Takalar, sebelah Barat Kecamatan Somba Opu dan di sebelah Timur Kecamatan 
Parangloe. Dengan Jumlah Desa/Kelurahan sebanyak 9 (sembilan) Desa/Kelurahan 
dan dibentuk berdasarkan PERDA No. 7 Tahun 2005. Ibukota Kecamatan 
Bontomarannu adalah Borongloe dengan Jarak sekitar 9 Km dari Sungguminasa. 
Jumlah Penduduk Kecamatan Bontomarannu sebesar 33.858 Jiwa yang terdiri dari 
laki-laki sebesar 16.796 Jiwa dan perempuan sebesar 17.062 Jiwa. 
Beberapa fasilitas umum  yang terdapat di Kecamatan Bontomarannu seperti 
sarana pendidikan antara lain taman kanak-kanak sebanyak 13 buah, sekolah Dasar 
Negeri sebanyak 6 buah, sekolah Dasar Inpres 12 buah, sekolah Lanjutan Pertama 
Negeri 3 buah, sekolah Menengah Umum Negeri 1 buah, Madrasah Tsanawiyah 1 
buah, disamping itu terdapat beberapa sarana kesehatan, tempat ibadah (Masjid dan 
Gereja), dan pasar. Penduduk yang beragama Islam  sekitar 96.74 persen. Penduduk 
Kecamatan Bontomarannu pada umumnya bermata pencaharian sebagai petani padi 
dan palawija dan perkebunan tebu, sedangkan sektor pertanian terutama bergerak 
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3. Profil Kelurahan Romang Lompoa 
             
Sumber: data geografis Kelurahan Romang Lompoa 
Salah satu Kelurahan/Desa yang menjadi tempat pemukiman An-Nadzir 
berada di Kelurahan Romang Lompoa yang memiliki luas wilayah yaitu 252,950 Ha. 
Batas-batas Kelurahan Romang Lompoa yaitu: 
a. Sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Bontomanai 





c. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Somba Opu 
d. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Pattallassang 
Administratif  Kelurahan Romang Lompoa terdiri dari dua lingkungan yaitu 
Lingkungan Romang Lompoa dan Lingkungan Mawang. Dalam melaksanakan 
pelayanan kepada masyarakat, Kelurahan Romang Lompoa dipimpin oleh seorang 
lurah dan dibantu oleh staf lurah, kepala lingkungan, RT dan RW. Secara lebih 
spesifiknya bahwa tempat tinggal jamaah An-Nadzir berada di Kelurahan Romang 
Lompoa.  
Jumlah penduduk Kelurahan Romang Lompoa dapat digambarkan dalam 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 1 
Jumlah penduduk Kelurahan Romang Lompoa 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1 Laki-laki 3351 orang 
2 Perempuan 3077 orang 
Jumlah 6428 orang 
Sumber: Data kependudukan Kelurahan Romang Lompoa Tahun 2016 
Jumlah penduduk Romang Lompoa secara keseluruhan, termasuk jamaah An-





jiwa penduduk perempuan. Berdasarkan data tersebut berarti jumlah penduduk laki-
laki lebih banyak dibanding penduduk perempuan. Jumlah penduduk laki-laki lebih 
banyak dibanding perempuan memang tidak hanya terjadi di Kelurahan Romang 
Lompoa saja melainkan hampir di setiap Lurah/Desa pun demikian, bahkan bisa kita 
temui pada level Kabupaten.  
Mata pencaharian masyarakat Kelurahan Romang Lompoa pada umumnya 
adalah petani, hal ini ditandai dengan jumlah total keluarga petani sebanyak 899 
keluarga. Berikut tabel presentasenya: 
Tabel 2 
Jumlah petani dan lahan pertanian Kelurahan Romang Lompoa 
No Pemilikan lahan Jumlah keluarga 
1 Memiliki lahan pertanian 25 Keluarga 
2 Tidak memiliki lahan 874 Keluarga 
Jumlah        899 Keluarga 
Sumber: data geografis dan demografis Kelurahan Romang Lompoa 2016 
Tabel di atas menggambarkan bahwa mata pencaharian masyarakat Kelurahan 
Romang Lompoa secara umum adalah petani. Sedangkan pekerjaan lain yaitu guru, 





Hubungan sosial kemasyarakatan penduduk Kelurahan Romang Lompoa 
masih memegang nilai-nilai siri’ na pace serta gotong royong. Seperti kerja bakti 
untuk membuat atau memperbaiki sarana umum, saling membantu dengan tetangga 
yang hendak memiliki maksud seperti hajatan atau yang lainnya. Hal-hal tersebut 
masih menjadi kebiasaan disana. Tingkat pendidikan masyarakat Kelurahan Romang 
Lompoa rata-rata lulusan SD sederajat berdasarkan data tahun 2016. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
Tabel 3 
Tingkat pendidikan Kelurahan Romang Lompo 
No Tingkat Pendidikan Jenis Kelamin 
L P 
1 Usia 3-5 tahun yang belum masuk TK 41 orang 37 orang 
2 Usia 3-5 tahun yang sedang TK/Playgroup 102 orang 86 orang 
3 Usia 7-8 tahun yang tidak pernah sekolah 12 orang 16 orang 
4 Usia 7-13 tahun yang sedang sekolah 155 orang 237 orang 
5 Usia 15-55 tahun tidak pernah sekolah 43 orang 97 orang 
6 Usia 18-56 tahun pernah SD tidak tamat 68 orang 48 orang 
7 Tamat SD sederajat 1199 orang 812 orang 
8 Usia 12-55 tahun tidak tamat SLTP 64 orang 97 orang 





No Tingkat Pendidikan Jenis Kelamin 
L P 
10 Tamat SMP sederajat 804 orang 597 orang 
11 Tamat SMA sederajat 852 orang 328 orang 
12 Tamat D.1 sederajat 85 orang 6 orang 
13 Tamat D. 2 sederajat 7 orang 7 orang 
14 Tamat D. 3 sederajat 12 orang 14 orang 
15 Tamat S.1 sederajat 106 orang 51 orang 
16 Tamat S.2 sederajat 6 orang - 
17 Tamat S.3 sederajat 2 orang - 
18 Tamat SLB B 1 orang - 
Jumlah total 6428 orang 
Sumber: data demografi Kelurahan Romang Lompoa 2016 
 Fasilitas pendidikan di Kelurahan Romang Lompoa sudah tergolong memadai 
karena fasilitas pendidikan dari tingkat taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi 
terdapat di Kelurahan Romang Lompoa. Jumlah fasilitas pendidikan di Kelurahan 
Romang Lompoa terbagi dari TK,SD, SMP, SMP dan Perguruan Tinggi serta 
pendidikan yang sederajat. Pendidikan formal tersebut dapat digambarkan dalam 







Fasilitas pendidikan Kelurahan Romang Lompoa 
No Nama jumlah Kepemilikan 
Pribadi Pemerintah Yayasan 
1 TK 3 2  1 
2 SD/Sederajat 3  3  
3 SMA/sederajat 1  1  
4 PTN 1  1  
5 SPAS/PAUD 3 3   
Sumber: data demografi Kelurahan Romang Lompoa 2016 
B. Sekilas Tentang Jamaah An-Nadzir 
 a. Pengertian dan Sejarah Jamaah An-Nadzir 
            Kata An-Nadzir memiliki arti pengingat. Jamaah An-Nadzir berfungsi untuk 
berdakwah memberi peringatan kepada sesama muslim agar mengingat kematian dan 
kehidupan akhirat. Mengingat memiliki makna bahwa orang itu sudah mengetahui 
tapi lupa karena suatu hal.
3
 
          Kemunculan An-Nadzir berawal dari seorang Syekh Muhammad Al-Mahdi 
Abdullah yang lebih dikenal dengan nama KH. Syamsuri Abdul Majid, yakni imam 
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komunitas An-Nadzir. Imam tersebut tidak banyak diberitakan asal-usulnya. Nama 
An-Nadzir diberikan langsung oleh KH. Syamsuri Abdul Madjid. Beliau dipanggil 
dengan sebutan “abah” oleh komunitasnya. Komunitas ini memiliki jaringan di 
berbagai daerah di Indonesia, mulai dari Jakarta, Medan, Banjarmasin, Batam, 
Dumai, Batubara dan berbagai daerah di Sulawesi Selatan. Untuk wilayah Sulawesi 
Selatan tersebar di Makassar, Kabupaten Maros, Kota Palopo dan Kabupaten Gowa 
tepatnya di Batua Kampung Butta Ejayya Kelurahan Romang Lompoa yang 
kemudian menjadi markas besar dan pusat pemukiman komunitas An-Nadzir.
4
 
          An-Nadzir dikenal dengan majelis jundullah, karena diprotes oleh Laskar 
Jundullah, yakni laskar yang dibentuk oleh Komite Persiapan Penegakan Syariat 
Islam (KPPSI) Sulawesi Selatan pada saat itu, kemudian majelis jundullah berganti 
nama menjadi An-Nadzir pada tahun 2002.
5
 Jamaah An-Nadzir berawal dari 
perjalanan dakwah KH. Syamsuri Abdul Madjid ke berbagai daerah di Indonesia 
termasuk di Sulawesi Selatan, yakni ke Makassar dan Luwu. Awal kehadirannya di 
Sulawesi Selatan menimbulkan polemik di kalangan masyarakat. Beberapa kalangan 
percaya bahwa KH. Syamsuri Abdul Madjid adalah titisan Qahhar Muzakkar. 
Kemudian dalam surat pernyataan yang dimuat dalam majalah sabili No 15 TH VIII 
5 Januari 2001, KH. Syamsuri Abdul Madjid mengatakan, “saya adalah Syamsuri 
Abdul Madjid dan Qahhar Muzakkar adalah Qahhar Muzakkar yang sama kita 
ketahui telah meninggal dunia”. Nama An-Nadzir berarti pemberi peringatan. Sebagai 
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pemberi peringatan, komunitas An-Nadzir mulai mengorganisir diri sebagai 
organisasi keagamaan secara resmi pada tanggal, 08 Februari 2003 di Jakarta dalam 
bentuk yayasan yang diberi nama yayasan An-Nadzir.
6
 Sekretariat yayasan saat itu 
beralamat di Kompleks Nyiur Melambai Jakarta Utara. Sekarang telah pindah dan 
berpusat di kabupaten Gowa.  
           Jamaah An-Nadzir mulai berkembang di Indonesia seiring datangnya KH. 
Syamsuri Abdul Madjid pada tahun 1998 yang melakukan perjalanan dakwah ke 
berbagai daerah di Indonesia. Khusus di Sulawesi Selatan, awal perkembangan An-
Nadzir dimulai di tanah Luwu, terutama ketika KH. Syamsuri Abdul Madjid masih 
eksis melakukan dakwah keagamaan di Luwu, pengikutnya mulai berkembang di 
Kota Palopo dan beberapa tempat di Kabupaten Luwu. Ketika kegiatan dakwah KH. 
Syamsuri Abdul Madjid mulai jarang dilakukan, bahkan setelah ia meninggal dunia 
pada tahun 2006, pada saat itu, komunitas An-Nadzir di Luwu mengalami stagnasi, 
puncaknya ketika pemerintah daerah mengeluarkan surat keputusan untuk 
menghentikan segala bentuk aktivitas An-Nadzir di tanah Luwu dengan berbagai 
pertimbangan sesuai hasil penelitian Balitbang Agama tentang komunitas An-Nadzir 
di Luwu tahun 2006.
7
 
          Setelah mengalami pelarangan di tanah Luwu, para pengikut An-Nadzir 
keluar dan berkumpul di Batua Kampung Butta Ejayya Kelurahan Romang Lompoa 
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Kabupaten Gowa, tepatnya di pinggiran danau mawang. Di tempat itu sebenarnya 
telah ada beberapa jamaah An-Nadzir yang diorganisir oleh Daeng Rangka. Tempat 
ini menjadi tempat yang sangat nyaman bagi komunitas An-Nadzir saat ini. Mereka 
dapat melaksanakan aktifitas keagamaannya dengan nyaman tanpa mendapat tekanan 
dari pihak pemerintah dan masyarakat setempat.  
         Pengikut An-Nadzir terdiri dari berbagai kalangan mulai dari pegawai negeri 
sipil (PNS), guru, pensiunan guru, polisi dan pensiunan polisi, mantan preman, 
petani, pedagang dan profesi lainnya.
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b. Ciri Khas dan Ajaran Jamaah An-Nadzir   
           Jamaah An-Nadzir memiliki ciri khas penampilan serba hitam dan cadar bagi 
sebagian kaum ibu. Jamaah An-Nadzir sangat khas dalam berpakaian dan memiliki 
kekhasan tersendiri dalam penginterpretasian dalam syariat agama Islam, namun 
interpretasi yang mereka kemukakan pun sesuai dengan dalil yang berdasar pada Al-
Qur’an dan Hadist.9 Anggota jamaah ini mudah dikenali dari penampilannya, seperti 
berambut pirang dengan panjang sebatas bahu, memakai peci lancip, memakai 
sorban, dan mengenakan jubah hitam. Jamaah An-Nadzir meyakini bahwa warna 
hitam adalah warna kesukaan sang pencipta, sehingga ketika beribadah selalu 
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menggunakan jubah hitam dan peci lancip. Pergaulan antara laki-laki dan perempuan 
sangat dibatasi kecuali jika diantara mereka ada hubungan keluarga. 
          Anggota Jamaah An-Nadzir mengaku bahwa setiap amalan yang mereka 
kerjakan telah sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadist, hanya saja mereka menggunakan 
penafsiran pendiri jamaah ini yang mereka sebut dengan nama Al-Imam. Jamaah ini 
mempunyai kebiasaan yang menurut mereka apa-apa yang mereka lakukan 
bersumber dari Nabi Muhammad SAW. Seperti halnya mereka menyemir rambut dan 
memanjangkan sampai sebahu, memelihara jenggot, memakai jubah.
10
 Tentang 
memirang rambut, Hadist dari Abu Hurairah r.a menceritakan bahwa: “Sesungguhnya 
orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak pernah menyemir, maka berbedalah dengan 
mereka”11 
          Perbedaan pemahaman Jamaah An-Nadzir yang menonjol dengan pemahaman 
umat Islam pada umumnya adalah dalam hal pelaksanaan syariat keberagamaan. 
Perbedaan itu meliputi tata cara ibadah dan waktu pelaksanaannya, seperti shalat 
Dzuhur yang dilaksanakan pada akhir waktu Dzuhur yakni sekitar jam 15:00 wita 
menjelang masuk shalat Ashar. Shalat Ashar dilaksanakan pada awal waktu Ashar, 
sehingga kelihatan dijama’, shalat Maghrib dilaksanakan setelah menjelang masuk 
waktu shalat Isya, dan shalat isya waktunya lewat tengah malam bahkan terkadang 
menjelang waktu shalat Subuh. Mengenai dalil tentang shalat Isya, Jamaah An-
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Nadzir berpedoman pada hadist Rasulullah SAW yang menyatakan bahwa “sekiranya 
tidak memberatkan umatku, maka inilah waktu (dua pertiga malam) yang paling tepat 
melaksanakan shalat Isya”. Sehingga komunitas An-Nadzir dalam melaksanakan 
shalat Isya rata-rata pada pukul 03:00 Wita.
12
 Hal ini sesuai dengan pernyataan salah 
seorang jamaah An-Nadzir yaitu pak Abbas sebagai berikut: 
“Pelaksanaan shalat jamaah An-Nadzir Dzuhur dan Ashar itu dilaksanakan 
bersamaan meskipun sebenarnya memiliki waktu berbeda, dimulai dari 
tergelincirnya matahari sekitar jam 15:00. Saat itu kita shalat Dzuhur akhir 
waktu kemudian dilanjutkan shalat Ashar diawal waktu. Kemudian shalat 
Maghrib dilaksanakan ketika langit merah sudah menyatu di barat. Kemudian 
shalat Isya dilaksanakan jika warna langit yang merah berubah menjadi putih. 
Shalat Isya memiliki waktu yang panjang yaitu sampai masuk waktu Shubuh. 
Jamaah An-Nadzir melaksanakan shalat Isya di akhir waktu, kemudian waktu 
shalat Shubuh dilaksanakan pada fajar siddiq ketika sebelah timur mulai 
terlihat terbit fajar. Akhir waktu shubuh yaitu ketika turunnya burung-burung 
dari peraduannya”13 
     Berdasarkan pengamatan penulis, pelaksanaan shalat jum’at jamaah An-
Nadzir juga berbeda dengan masyarakat sekitar, yaitu dilaksanakan sekitar jam 13:00 
keatas atau setelah masyarakat sekitar selesai melaksanakan shalat jum’at.  
          Mengenai shalat Dzuhur yang dilaksanakan diakhir waktu dan shalat ashar 
diawal waktu sehingga kelihatan seperti dijama’. An-Nadzir berpedoman dan 
memahami firman Allah yang terdapat dalam Q.S Hud/11:114: 
                                    
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     Terjemahnya: 
 
Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan 
pada bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-
perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang 
buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat.
14
 
        
         Demikian pul;a dalam Q.S. Al-Isra’/17:78: 
                                    
       
 
     Terjemahnya:  
Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan 




           
     Ayat tersebut menerangkan waktu-waktu shalat yang lima. Tergelincir 
matahari untuk waktu shalat Dzuhur dan Ashar, gelap malam untuk waktu shalat 
Maghrib dan Isya. An-Nadzir memahami ayat tersebut, bahwa tergelincirnya 
matahari adalah waktu shalat Dzuhur dan Ashar, gelap malam adalah waktu shalat 
Maghrib dan Isya, dan Quranul Fajri adalah shalat Subuh yang disaksikan oleh 
malaikat. Ayat diatas bersifat mujmal (global), belum membatasi waktu-waktu shalat 
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dengan jelas sehingga tidak ada kesamaran lagi padanya. Karena itu, dalam 
pandangan An-Nadzir, harus kembali kepada Sunnah yang mulia.
16
  
          Jamaah An-Nadzir juga berbeda dalam hal penentuan 1 Ramadhan dan 1 
Syawal, biasanya lebih awal dari jadwal yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik 
Indonesia melalui Kementrian Agama, maupun kedua organisasi keagamaan terbesar 
di Indonesia, yaitu Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama (NU). 
     Penentuan awal Ramadhan menurut pak Abbas sebagai berikut: 
“Kalau penentuan awal Ramadhan yang diajarkan guru kami yaitu mulai 
mengamati dari bulan Sya’ban ketika masuk bulan purnama. Pengamatan 
dilakukan tiap malam karena perubahan tiap malam itu berbeda yaitu sekitar 
54 menit perbedaan terbit. Pada saat cuaca cerah, kita dapat melihat bulan 
yang terbit diakhir waktu yang menandakan bahwa esok hari sudah masuk 
awal Ramadhan yaitu terbit sekitar jam 05:30 dan mustahil esok hari akan 
terbit lagi karena perbedaan terbit perhari itu sekitar 54 menit. Kemudian 
petunjuk lain penentuan awal Ramadhan jamaah An-Nadzir yaitu tanda-tanda 
alam berupa air pasang tinggi yang disebabkan gaya tarik-menarik antara 
bulan, bumi dan matahari serta angin dan hujan yang terjadi, begitu pula 
dalam penentuan 1 Syawal”.17     
          Penetapan 1 Ramadhan dan 1 Syawal yang lebih awal, bukan tanpa alasan 
tetapi berlandaskan hukum  Islam dan penetapannya sesuai prosedur, yakni melalui 
proses pengamatan terhadap fenomena alam. Keputusan An-Nadzir dalam 
menetapkan 1 Ramadhan dan 1 Syawal dengan melalui proses pengamatan terhadap 
fenomena, setelah menggunakan ilmu ru’ya dan hisab, dan diperkuat dengan 
pengamatan secara seksama yang dilakukan di pesisir pantai Losari, terutama 
difokuskan pada pesisir pantai Galesong Kabupaten Takalar. Bila berhasil melihat 
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        Berkaitan dengan puasa, Jamaah An-Nadzir juga berbeda dalam hal 
penentuan waktu berbuka puasa, An-Nadzir melaksanakan shalat maghrib terlebih 
dahulu kemudian berbuka.
19
 Sehingga praktek-praktek keagamaan yang dilakukan 
jamaah An-Nadzir berbeda dengan masyarakat atau umat Islam pada umumnya. Hal 
ini yang menyebabkan jamaah An-Nadzir banyak mendapat sorotan dari masyarakat 
bahkan media cetak dan elektronik yang memberitakan keberadaan kelompok 
keagamaan ini. 
C. Pola Interaksi Sosial Jamaah An-Nadzir dengan Masyarakat di Kelurahan 
Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa  
   Pola interaksi sosial merupakan bentuk hubungan sosial yang berupa kegiatan 
yang terus berlanjut dan berakhir pada suatu titik yang merupakan hasil dari kegiatan 
itu. Dalam proses interaksi sosial terdapat berbagai nilai sosial yang diproses, baik 
yang mengarah pada kesempurnaan maupun kehancuran dan berakibat positif atau 
negatif.  
Proses interaksi dalam diri individu terjadi apabila ada kontak sosial dan 
komunikasi. Kontak sosial dimulai apabila seorang individu sadar akan keberadaan 
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orang lain di sekitarnya. Komunikasi sebagai proses penyampaian perasaan dan 
pikiran menjadi penentu keberhasilan hubungan sosial antar individu. 
Individu akan saling berinteraksi dalam hal memenuhi kebutuhannya serta 
menghasilkan pergaulan dalam kelompok sosial masyarakat. Pergaulan akan terjadi 
jika individu atau kelompok terjadi interaksi yang dapat berupa kerja sama, 
persaingan, pertikaian, dan lain-lain. Sehingga dapat dikatakan bahwa interaksi sosial 
adalah proses-proses yang merujuk pada hubungan yang dinamis.  
Bentuk jalinan interaksi yang terjadi antara individu dan individu, individu 
dan kelompok, atau kelompok dan kelompok bersifat dinamis dan mempunyai pola 
tertentu. Apabila interaksi sosial tersebut diulang menurut pola yang sama dan 
bertahan untuk jangka waktu yang lama, akan terwujud hubungan sosial yang relatif 
mapan. 
Untuk mengetahui pola interaksi jamaah An-Nadzir dengan masyarakat, maka 
berdasarkan hasil penelitian menunjukkan pola interaksi yang terjadi antara jamaah 
An-Nadzir dengan masyarakat sebagai berikut: 
Berdasarkan wawancara dengan masyarakat sekitar yaitu Dg Tanjeng 
mengatakan bahwa: 
“Hubungan An-Nadzir dengan masyarakat sangat bagus, mereka melakukan 





jamaah An-Nadzir dikenal dengan sifat penolongnya, kalau ada petani mau 
minta tolong apakah ada yang mau diangkat-angkat cepat itu An-Nadzir”20 
Jamaah An-Nadzir menurut penjelasan Dg Tanjeng memiliki hubungan baik 
dengan masyarakat di tandai dengan banyaknya kerja sama yang dilakukan jamaah 
An-Nadzir dengan masyarakat terkait dengan pertanian dan perdagangan. Jamaah 
An-Nadzir memiliki sifat yang suka menolong sehingga masyarakat yang butuh 
pertolongan tidak merasa sungkan untuk meminta bantuan dari jamaah An-Nadzir. 
 Interaksi sosial dalam masyarakat dapat terjadi dalam bentuk kerja sama. 
Kerja sama adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh beberapa orang untuk 
mencapai tujuan bersama. Kerja sama merupakan suatu proses sosial yang di 
dalamnya terdapat persekutuan antara orang perorangan atau kelompok manusia 
untuk mencapai suatu tujuan. Hal ini dapat terjadi karena orientasi individu terhadap 
kelompoknya atau kelompok lain. 
 Menurut pimpinan atau panglima jamaah An-Nadzir yaitu ustad Lukman A. 
Bakti bahwa hubungan An-Nadzir dengar masyarakat berjalan dengan baik. Lebih 
lanjut ustad Lukman mengatakan bahwa: 
“Hubungan An-Nadzir dengan masyarakat berlangsung sebagaimana 
masyarakat pada umumnya. Hubungan yang terjadi tidak ada yang melenceng 
dari kaidah-kaidah sosial. Kelompok ini memang secara umum berbeda dari 
segi penampilan dan lain-lain, tapi dari segi interaksi berlangsung normal. 
Hubungan sosial juga ditunjukkan dengan kerja sama, karena An-Nadzir 
memiliki potensi yang besar terutama dalam konsep jamaah yang terdiri dari 
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130 KK, jadi hampir seribu jiwa yang menghuni pondok ini. Ini merupakan 
suatu potensi interaksi yang bersifat kinerja oleh masyarakat tentu terjalin 
dengan sendirinya. Misalnya, hubungan kerja-kerja dengan masyarakat, 
khususnya petani. Masyarakat yang melaksanakan musim tanam atau panen 
biasanya dilaksanakan berhari-hari akan tetapi dengan adanya An-Nadzir 
yang jumlah jamaahnya memadai, ketika mereka minta bantuan maka 
pekerjaan itu selesai dalam satu hari. Kami juga menggarap lahan masyarakat 
dan terakhir ini, kami bekerja sama dengan kepala badan penyuluhan 
pertanian pusat untuk mengelola lahan khusus”.21 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, menunjukkan bahwa hubungan 
An-Nadzir dengan masyarakat berjalan harmonis dan kerja sama banyak dilakukan. 
Salah satu contohnya adalah jamaah An-Nadzir membangun beberapa kios-kios 
penjualan yang ditempatkan di lahan masyarakat yang jauh dari perkampungan atau 
tempat tinggal jamaah An-Nadzir karena perkampungan An-Nadzir jauh dari 
keramaian, sehingga membangun tempat usaha di pinggir jalan yang ramai.  
Hasil observasi tersebut di perkuat oleh pernyataan pak Abbas yang 
merupakan anggota jamaah An-Nadzir sebagai berikut: 
“Hubungan An-Nadzir dengan masyarakat Alhamdulillah berjalan lancar, 
bahkan tanah yang dijadikan tempat usaha ini merupakan tanah masyarakat 
yang ditempati secara cuma-cuma. Kami juga bekerja sama melalui kelompok 
tani dengan masyarakat”.22 
Keberadaan An-Nadzir di Kelurahan Romang Lompoa tidak dipermasalahkan 
oleh masyarakat sekitar sehingga beberapa kegiatan usaha An-Nadzir dapat berjalan 
lancar, kerja sama juga dilakukan di bidang pertanian dengan sistem bagi hasil. Selain 
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itu, salah satu contoh yang disebutkan pak Abbas adalah sikap suka-rela masyarakat 
yang membantu jamaah An-Nadzir dalam penyediaan lahan usaha yang dikelola An-
Nadzir dengan berbagai usaha misalnya usaha bengkel, depot air minum dan 
penjualan bahan campuran.  
Penjelasan informan lain yaitu pak Mennang Dg Ranni yang merupakan imam 
Lingkungan Mawang mengatakan bahwa: 
“An-Nadzir banyak melakukan kerja sama dengan masyarakat dalam hal 
pertanian atau bagi hasil. Masyarakat yang memiliki lahan pertanian dan 
digarap oleh jamaah An-nadzir karena ada juga keponakanku masuk An-
nadzir. An-Nadzir dengan masyarakat memiliki sedikit saja perbedaan, yaitu 
shalatnya. Perbedaannya hanya itu yang lain bagusji”23 
 Keberadaan jamaah An-Nadzir di Kelurahan Romang Lompoa tidak 
dipermasalahkan oleh masyarakat sekitar karena hubungan yang terjadi selama ini 
berjalan baik. Hubungan sosial dalam bentuk kerja sama jamaah An-nadzir dengan 
masyarakat sangat menggembirakan. Perbedaan yang ada antara keduanya tidak 
menghalangi hubungan sosial yang terjalin antar keduanya.   
Hal senada diungkapkan pak Dinar Hakim mengatakan bahwa: 
“Hubungan An-Nadzir dengan masyarakat secara sosial berjalan baik, 
hubungan masyarakat tidak ada masalah. Selama keberadaan jamaah An-
Nadzir, masyarakat tidak ada yang menolak karena mereka tidak pernah 
mengganggu masyarakat bahkan kalau ada misalnya masyarakat yang 
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kesulitan boleh minta tolong. Saya kira An-Nadzir itu kelompok yang sangat 
bagus”24   
Interaksi sosial antar kelompok masyarakat atau kelompok keagamaan tidak 
selalu berjalan harmonis meskipun hanya berupa pertentangan kecil berupa 
ketidaksukaan satu sama lain disebabkan perbedaan pemahaman, perbedaan pendapat 
dan anggapan negatif  yang tidak sampai menimbulkan pertentangan atau pertikaian. 
Hal ini sesuai dengan teori interaksi yang menyebutkan dua bentuk yang memiliki 
bagian masing-masing yaitu Asosiatif (Proses kerja sama timbal balik) dan Disosiatif 
(bentuk perlawanan). Proses Disosiatif memiliki beberapa bentuk yaitu, persaingan, 
Kontravensi dan pertentangan. 
Berdasarkan wawancara dengan beberapa informan tentang keberadaan 
jamaah An-Nadzir, mereka tidak mempermasalahkan atau menolak, akan tetapi 
mereka berada pada sikap (Kontravensi) kebencian atau perasaan tidak suka yang 
disembunyikan akan tetapi tidak sampai menjadi pertentangan atau pertikaian 
Seperti wawancara dengan pak Nurdin Nuhung yang merupakan imam masjid 
Harun Ar-rasyid di Kelurahan Romang Lompoa mengatakan bahwa: 
“Hubungan An-Nadzir dengan masyarakat sudah bagus karena jamaah An-
Nadzir melakukan kerja sama dengan masyarakat, bahkan jamaah An-Nadzir 
proaktif dan turut serta melaksanakan kerja bakti kelurahan. Hanya saja 
jamaah An-Nadzir bebeda dari segi peribadatan serta banyak hal-hal yang 
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menyimpang yang dilakukan. Penyimpangan itu dari segi pelaksanaan ibadah 
dan hari-hari besar Islam”25   
Proses interaksi sangatlah penting dalam kehidupan masyarakat karena 
manusia tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain, interaksi sosial terjadi apabila ada 
kontak dan hubungan satu sama lain. Seperti halnya jamaah An-Nadzir yang 
berinteraksi dengan masyarakat sekitar, meskipun tanggapan masyarakat sekitar yang 
menilai ajaran An-Nadzir berbeda dan menyimpang, tetapi hubungan sosial tetap 
berjalan dengan baik. 
Pak Nurdin Nuhung mengungkapkan bahwa hubungan jamaah An-Nadzir 
dengan masyarakat dari segi sosial sudah berjalan dengan baik karena jamaah An-
Nadzir bekerja sama dengan masyarakat sekitar dalam hal pertanian, peternakan, dan 
perdagangan. Akan tetapi dari segi peribadatan, jamaah An-Nadzir memiliki praktek 
berbeda sehingga hubungannya dengan masyarakat sedikit terganggu. Bahkan pak 
Nurdin nuhung mengatakan praktek peribadatan jamaah An-Nadzir sudah 
menyimpang karena berbeda dari segi praktek dan penentuan hari besar Islam. 
Jamaah An-Nadzir menurut pak Nurdin Nuhung tidak ikut dengan pemerintah dalam 
hal penentuan hari besar Islam sehingga selalu berbeda dengan masyarakat sekitar 
dalam pelaksanaan hari raya besar Islam. 
Mencermati pola interaksi sosial jamaah An-Nadzir dalam aktifitas 
kesehariannya, banyak memunculkan simbol-simbol keagamaan dan simbol 
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komunikasi dalam berinteraksi dengan masyarakat sekitarnya. Hal tersebut sejalan 
dengan interaksional simbolik yang memandang bahwa manusia hidup dalam suatu 
lingkungan simbol-simbol, manusia memberikan tanggapan terhadap respon yang 
bersifat fisik. Melalui simbol-simbol manusia berkemampuan memahami orang lain 
yang dengan cara-cara yang mungkin berbeda dengan yang diterimanya dari orang 
lain.  
Seiring dengan perjalanan waktu, komunitas An-Nadzir semakin membuka 
diri dalam membangun kerja sama dengan masyarakat sekitarnya, terutama di sektor 
pertanian dan perdagangan serta berperilaku sosial yang bersahabat sehingga 
keberadaan mereka ditengah tengah kehidupan masyarakat setempat semakin 
mendapat respon yang positif sekalipun tetap menampilkan simbol-simbol perbedaan 
dengan ciri khasnya sendiri. 
Perilaku sosial dalam bentuk kepedulian juga ditunjukkan jamaah An-Nadzir 
yang membuktikan betapa komunitas An-Nadzir secara kemanusiaan memiliki 
kepekaan sosial dan solidaritas yang tinggi. Sikap kepedulian yang tinggi ditunjukkan 
jamaah An-Nadzir menjadi pendorong terjadinya interaksi sosial akan tetapi 
perbedaan-perbedaan yang ada antar keduanya menjadi proses yang menghambat 
hubungan jamaah An-Nadzir dengan masyarakat meskipun berupa pertentangan 





D. Faktor Pendukung dan Penghambat Interaksi Sosial Jamaah An-Nadzir 
dengan Masyarakat di Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa 
   Interaksi sosial merupakan suatu pondasi dari hubungan yang berupa tindakan 
yang berdasarkan norma dan nilai sosial yang berlaku dan diterapkan dalam 
masyarakat. Interaksi sosial yang terjadi ditentukan oleh  proses interaksi yang 
terjadi. Interaksi yang terjadi di masyarakat tentu memiliki komponen-komponen 
yang menjadi pendukung serta penghambat. 
   Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan menunjukkan faktor 
pendukung dan penghambat interaksi sosial jamaah An-Nadzir dengan masyarakat 
sebagai berikut: 
1. Faktor pendukung 
   Komunitas An-Nadzir memiliki keunikan dari segi perilaku simbolik 
keberagamaan dan sosial kemasyarakatan, sehingga terdapat perbedaan dengan 
masyarakat pada umumnya. An-Nadzir menampilkan ajaran Islam yang menurutnya 
sangat sesuai dengan apa yang dipraktekkan oleh Rasulullah SAW. Perbedaan-
perbedaan itu dapat mempengaruhi proses interaksi yang terjadi antara jamaah An-
Nadzir dengan masyarakat.  Kehadiran jamaah An-Nadzir di Kabupaten Gowa pada 





   Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor pendukung interaksi sosial 
jamaah An-Nadzir dengan masyarakat menunjukkan bahwa An-Nadzir merupakan 
kelompok yang berbeda dengan masyarakat tetapi jamaah An-Nadzir tidak menutup 
diri dalam membangun kerja sama dengan masyarakat sekitarnya. Jamaah An-Nadzir 
tidak pernah membuat keresahan di tengah masyarakat. Perilaku keseharian mereka 
sangat santun sehingga kehadirannya memberi nilai tambah bagi masyarakat. 
   Pernyataan serupa diungkapkan pak Dinar Hakim yang mengatakan bahwa 
jamaah An-Nadzir merupakan golongan dalam Islam yang baik karena menjalankan 
dakwah dengan keteladanan dan tidak memaksa  sehingga masyarakat tidak 
merasa terganggu serta tidak menolak keberadaannya.
26
   
   Jamaah An-Nadzir senantiasa bersikap ramah terhadap masyarakat tanpa 
pandang bulu. Jamaah An-Nadzir senantiasa memupuk persaudaraan, membangun 
persahabatan dan kekeluargaan, bersikap sopan dalam berinteraksi, dan 
mengedepankan sifat santun dalam berperilaku.  
   Jamaah An-Nadzir dikenal dengan sikapnya yang suka bergaul dengan 
masyarakat. Seperti yang diungkapkan ibu Rosmania sebagai berikut: 
“Hubungan An-Nadzir dengan masyarakat  itu bagusji, biasa bergabungji 
kalau ada acara-acara atau kerja bakti yang dilaksanakan masyarakat”.27 
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   Menurut ibu Rosmania, faktor pendukung interaksi sosial jamaah An-Nadzir 
dengan masyarakat yaitu adanya sikap terbuka yang ditunjukkan jamaah An-Nadzir 
dengan menghadiri acara-acara yang dilakukan masyarakat atau mengikuti kegiatan-
kegiatan masyarakat seperti kerja bakti dan bersih-bersih lingkungan. 
   Hasil pengamatan peneliti juga menunjukkan bahwa jamaah An-Nadzir tidak 
menutup diri dan selalu berhubungan dengan masyarakat sekitar yang ditandai 
dengan kegiatan minum kopi bersama masyarakat sekitar pada saat istirahat bekerja. 
Tempat mereka bercengkrama biasanya di warung-warung warga yang berdekatan 
dengan posko dan tempat usaha jamaah An-Nadzir.    
   Perilaku sosial jamaah An-Nadzir dalam hal toleransi patut dicontoh, seperti 
mereka sangat menghargai dan menghormati keyakinan orang lain. Sikap dan 
perilaku seperti inilah yang membuat masyarakat tidak ragu bergaul dan bekerja sama 
dengan jamaah An-Nadzir. 
   Hal serupa diungkapakan informan Sakri Dg Tojeng sebagai berikut: 
“Hubungan masyarakat dengan jamaah An-Nadzir berlangsung baik karena 
sikap menghormati keyakinan masyarakat sekitar. Jamaah An-Nadzir hanya 
mengingatkan atau menyampaikan dan tidak memaksa karena masyarakat 
disini kan masih banyak yang melaksanakan adat-adat dulu yang bertentangan 
dengan agama tapi An-Nadzir tidak ambil pusing, mereka hanya engingatkan 
sekali atau dua kali saja sehingga masyarakat tidak merasa terganggu”.28 
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   Penjelasan Sakri Dg Tojeng menggambarkan bahwa Jamaah An-Nadzir sesuai 
namanya adalah jamaah yang memberikan peringatan kepada masyarakat sekitarnya. 
Peringatan yang disampaikan dengan cara-cara yang sopan dan tidak memaksa 
sehingga masyarakat sekitar tidak merasa terganggu dengan hadirnya jamaah An-
Nadzir. 
   Salah satu faktor pendukung interaksi sosial jamaah An-Nadzir dengan 
masyarakat yaitu mengembangkan dan memersuasi masyarakat agar bersedia 
membangun kerja sama dalam berbagai bidang usaha. Hal seperti ini pula yang 
membuat masyarakat semakin mengagumi sikap dan keberadaan jamaah An-Nadzir. 
2. Faktor penghambat 
   Interaksi sosial manusia kepada manusia lainnya dapat dilakukan dengan 
berbagai cara seperti berbicara, bertatap muka, bertransaksi dagang, belajar pada 
orang lain, dan lain sebagainya. Interaksi sosial antar individu merupakan proses yang 
rumit dan kompleks karena melibatkan beberapa faktor yang mempengaruhi. 
Interaksi sosial antar kelompok dapat terhambat apabila ada unsur persaingan, 
kebencian, pertentangan dan berbagai hal yang mengarah pada proses-proses yang 
tertutup satu sama lain. 
   Jamaah An-Nadzir merupakan sebuah komunitas yang berbeda dengan 
komunitas lain. Paham keagamaan yang unik menyebabkan jamaah An-Nadzir 





masyarakat atau kelompok lain dapat dilihat dari segi penampilan, kebiasaan, dan 
praktek keagamaan. Perbedaan-perbedaan tersebut dapat menghambat proses 
interaksi yang terjadi antara jamaah An-Nadzir dengan masyarakat khususnya di 
Kelurahan Romang Lompoa. 
   Berdasarkan wawancara dengan Dg Tanjeng di Kelurahan Romang Lompoa 
mengungkapkan bahwa; 
“Jamaah An-Nadzir memang berbeda dengan masyarakat sekitar. Kemudian 
dia bangun sendiri masjid di tempatnya sehingga mereka tidak shalat bersama 
dengan masyarakat”29 
   Penjelasan Dg Tanjeng mengenai faktor penghambat interaksi sosial jamaah 
An-Nadzir dengan masyarakat bahwa pada dasarnya An-Nadzir memang memiliki 
perbedaan yang dapat dilihat dari penampilan dan cara pelaksanaan ibadah bahkan 
masjid yang mereka bangun juga berbeda dengan masyarakat sehingga perbedaan itu 
dapat menghambat hubungan sosial yang terjadi. 
   Masjid pada dasarnya adalah tempat ibadah yang memiliki fungsi sosial yang 
sangat besar sehingga masjid dapat menjadi tempat berlangsungnya hubungan-
hubungan sosial. Perbedaan masjid antar kelompok dapat mempengaruhi hubungan 
sosial yang terjadi antar kelompok tersebut.  
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   Terkait dengan pelaksanaan shalat,  jamaah An-Nadzir hanya shalat di masjid 
yang mereka bangun sendiri dan tidak pernah shalat berjamaah dengan masyarakat 
karena beberapa perbedaan tata cara shalat. Seperti yang diungkapkan ibu Rosmania: 
“Masjid An-Nadzir itu berbeda dengan masyarakat Tidak bersamaanki juga 
shalat. Kalau dia shalat itu tidak begini tapi beginie (sambil mempraktekkan 
bahwa An-Nadzir tidak bersedekap dalam shalatnya)’.30 
   Faktor penghambat interaksi sosial jamaah An-Nadzir dapat dilihat dari 
jamaah muslimah An-Nadzir yang jarang berinteraksi dengan masyarakat. Mereka 
tidak diperbolehkan untuk keluar tanpa alasan yang penting atau mereka diantar oleh 
suami atau keluarga yang bersangkutan. Hal ini diungkapakan ibu Nurmi bahwa: 
“Bagusji iya hubungannya dengan masyarakat, tapi perempuannya tidak 
keluar, biasa keluarji kalau ada perluna ataukah pi belanja atau apakah tapi 
biasa tidak keluar, suaminyaji belanja”31  
   Berdasarkan keterangan ibu Nurmi bahwa jamaah An-Nadzir memang 
memiliki hubungan dan interaksi sosial yang baik dengan masyarakat sekitar. Hal itu  
dilihat dari jamaah laki-laki, tetapi jamaah perempuan atau muslimah justru jarang 
bahkan tidak pernah berinteraksi dengan masyarakat sekitar karena muslimah An-
Nadzir hanya diperbolehkan keluar perkampungan jika ada hal yang sangat penting 
atau diantar oleh suaminya. Hal ini bisa dipahami bahwa jamaah An-Nadzir sangat 
melindungi dan memuliakan perempuan sebagaimana dalam ajaran Islam itu sendiri. 
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E. Dampak Sosial Keberadaan Jamaah An-Nadzir di Kelurahan Romang Lomp-
 a Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa 
   Dampak sosial merupakan pengaruh atau akibat dari suatu kejadian, keadaan, 
kebijakan sehingga mengakibatkan perubahan baik yang bersifat positif atau negatif. 
Munculnya kebudayaan yang berbeda di tengah masyarakat tentu membawa dampak 
yang dapat dirasakan oleh masyarakat sekitar. Seperti halnya jamaah An-Nadzir, 
kemunculan komunitas ini mendapat pro dan kontra di masyarakat. Jamaah An-
Nadzir juga mendapat sorotan dari media dikarenakan kelompok ini memiliki ciri 
khas yang berbeda dengan golongan-golongan lain. 
   Jamaah An-Nadzir memiliki  perbedaan pelaksanaan ibadah, perbedaan 
penampilan dan perbedaan praktek-praktek keagamaan yang diklaim banyak pihak 
sebagai aliran sesat. Terkait dengan anggapan itu, jamaah An-Nadzir membuktikan 
eksistensinya bahwa ia merupakan golongan yang tidak melanggar aturan agama dan 
mereka memiliki dasar dalam setiap pelaksanaan ibadahnya bahkan masyarakat tidak 
terganggu dengan hadirnya jamaah An-Nadzir. 
   Dampak yang dirasakan jamaah An-Nadzir selama keberadaannya di 
Kelurahan Romang Lompoa diungkapkan Ustad Lukman yaitu: 
“Selama keberadaan An-Nadzir di Kelurahan Romang Lompoa dari hari 
kehari membawa perubahan positif. Awal keberadaan An-Nadzir di kelurahan 
Romang Lompoa mendapat tantangan bahwa lahan pertanian dulu itu gersang. 





nampak kesuburan itu. Kemudian semakin hari interaksi kita dengan 
masyarakat melahirkan kerja sama yang lebih baik”32  
   Dampak keberadaan An-Nadzir di kelurahan Romang lompoa juga 
diungkapkan Muhlis yang merupakan penjaga pos An-Nadzir sebagai berikut: 
“Dampak keberadaan An-Nadzir yang dirasakan terkait hubungan An-Nadzir 
dengan masyarakat semakin hari semakin bagus ditandai dengan tanggapan 
masyarakat terhadap jamaah An-Nadzir selama ini aman-aman saja. Hanya 
media atau isu-isu yang beredar saja yang membuat nama An-Nadzir tercemar 
dengan beberapa anggapan-anggapan yang tidak baik”.33  
   Pernyataan serupa diungkapkan oleh pak Muhammad Ali Dg Nompo yang 
merupakan anggota jamaah An-Nadzir bahwa keberadaan An-Nadzir membawa 
dampak positif karena selama keberadaan An-Nadzir, hubungan dengan masyarakat 
terjalin dengan baik dan kerja sama timbal balik selalu dilakukan.
34
   
   Sejak keberadaan An-Nadzir di Kelurahan Romang Lompoa membawa 
dampak yang positif, seperti yang diungkapkan pak Dinar Hakim yang merupakan 
ketua RW Kelurahan Romang Lompoa sebagai berikut: 
“Dampak keberadaan An-Nadzir di Kelurahan Romang Lompoa adalah waktu 
diawal-awal dulu, kan dulu banyak penjahat-penjahat kalau bagian utara itu 
dia yang bentengi. Termasuk jamaah An-Nadzir yang mengamankan daerah 
sini”35 
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   Kehadiran jamaah An-Nadzir membawa dampak positif yang dirasakan 
masyarakat. Jamaah An-Nadzir menjadi bagian yang mengamankan situasi di daerah 
Romang Lompoa.  Kemunculan An-Nadzir mengurangi tingkat kejahatan seperti 
pencurian yang terjadi di daerah Romang Lompoa. Dampak yang sangat besar 
dirasakan masyarakat di awal-awal keberadaan An-Nadzir yang terbukti mampu 
membentengi kejahatan dari utara Kelurahan Romang Lompoa. 
   Pernyataan yang sama diungkapkan pak Nurdin Nuhung sebagai berikut: 
“Dampak keberadaan An-Nadzir yang dapat dirasakan yaitu segi keamanan. 
Sebelum ada jamaah An-Nadzir, daerah ini sering kacau atau terjadi 
kejahatan-kejahatan, sekarang jamaah An-Nadzir disegani. Anak-anak nakal 
yang sering melakukan kejahatan dapat diberantas karena orang-orangnya 
beringas-beringas semua. Jadi sumbangan terhadap keamanan itu bagus”.36 
   Ciri khas jamaah An-Nadzir yang berpenampilan rambut panjang yang di 
semir  menambah kesan berani dan menakutkan disertai sikap tegas membuat jamaah 
An-Nadzir disegani dan dapat mengurangi angka kejahatan di Kelurahan Romang 
Lompoa. Selain itu, jamaah An-Nadzir mampu memberantas beberapa kejahatan atau 
pencurian yang muncul sehingga masyarakat sekitar merasa aman dan terbantu 
dengan adanya jamaah An-Nadzir.   
     
                                                          
36
Nurdin Nuhung (70 tahun), Imam masjid Harun Arrasyid Romang Lompoa, wawancara, 









 Berdasarkan hasil penyususnan skripsi ini, maka penulis dapat menyimpulkan 
beberapa hal yang berkaitan dengan hasil penelitian di Kelurahan Romang Lompoa 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa dengan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pola interaksi sosial jamaah An-Nadzir dengan masyarakat ditunjukkan 
dengan keterbukaan jamaah An-Nadzir untuk melakukan kerja sama dengan 
masyarakat sekitarnya, terutama di sektor pertanian, perdagangan dan 
berperilaku sosial yang bersahabat.  Sehingga keberadaan jamaah An-Nadzir 
mendapat respon positif dari masyarakat setempat. Jamaah An-Nadzir 
memiliki kepedulian sosial tinggi yang ditunjukkan dengan sikap suka 
menolong sehingga masyarakat sangat terbantu dengan keberadaan jamaah 
An-Nadzir. Meskipun interaksi berjalan dengan baik tetapi Interaksi sosial 
antar dua kelompok yang berbeda tidak selalu berjalan lancar, biasanya 
ditunjukkan dengan sikap ketidaksukaan yang disembunyikan. Seperti halnya 
jamaah An-Nadzir, keberadaan jamaah An-Nadzir di Kelurahan Romang 
Lompoa yang menampilkan sikap keagamaan dan praktek yang berbeda 
dengan masyarakat sekitar menimbulkan pro dan kontra meskipun tidak 





pada sikap (Kontravensi) kebencian atau perasaan tidak suka yang 
disembunyikan akan tetapi tidak sampai menjadi pertentangan atau pertikaian. 
Perasaan tidak suka yang disembunyikan itu menyangkut beberapa ajaran An-
Nadzir dianggap menyimpang karena berbeda dengan masyarakat umum 
seperti pelaksanaan shalat, perbedaan waktu pelaksanaan shalat dan 
perbedaan hari-hari besar Islam. 
2. Faktor pendukung dan penghambat interaksi sosial jamaah An-Nadzir dengan 
masyarakat yaitu: 
a. Faktor pendukung interaksi sosial jamaah An-Nadzir dengan 
masyarakat menunjukkan bahwa An-Nadzir merupakan kelompok 
yang berbeda dengan masyarakat tetapi jamaah An-nadzir tidak 
menutup diri dalam membangun kerja sama dengan masyarakat 
sekitarnya. Jamaah An-Nadzir tidak pernah membuat keresahan di 
tengah masyarakat. Perilaku keseharian mereka sangat santun 
sehingga kehadirannya memberi nilai tambah bagi masyarakat. 
Jamaah An-Nadzir senantiasa bersikap ramah terhadap masyarakat 
dan senantiasa memupuk persaudaraan, membangun persahabatan dan 
kekeluargaan, bersikap sopan dalam berinteraksi, dan mengedepankan 
sifat santun dalam berperilaku. Jamaah An-Nadzir dikenal dengan 





orang lain. Sikap dan perilaku seperti inilah yang membuat masyarakat 
tidak ragu bergaul dan bekerja sama dengan jamaah An-Nadzir. 
b. Faktor penghambat interaksi sosial jamaah An-Nadzir dengan 
masyarakat dapat terjadi berdasarkan beberapa perbedaan diantaranya 
perbedaan masjid antara jamaah An-Nadzir dengan masyarakat, 
sehingga pelaksanaan shalat berjamaah dengan masyarakat tidak 
pernah dilaksanakan. Hal ini menghambat komunikasi masyarakat 
dengan jamaah An-Nadzir karena masjid merupakan salah satu tempat 
berlangsunya kegiatan-kegiatan sosial selain kegiatan keagamaan. 
Faktor penghambat interaksi juga ditunjukkan oleh sikap muslimah 
jamaah An-Nadzir yang tertutup dan jarang melaksanakan interaksi 
sosial dengan masyarakat.  
 3. Keberadaan jamaah An-Nadzir di Kelurahan Romang Lompoa berdampak 
positif karena sejak keberadaan jamaah An-Nadzir sampai sekarang, hubungan 
sosial dengan masyarakat semakin terjalin dengan baik dan respon masyarakat 
semakin positif. Dampak terhadap keamanan lingkungan dirasakan masyarakat 
sejak keberadaan jamaah An-Nadzir. Kejahatan-kejahatan yang sering terjadi 
seperti pencurian dan kenakalan remaja dapat berkurang dengan keberadaan 
jamaah An-Nadzir yang memberantas beberapa kejahatan yang meresahkan 
masyarakat sehingga sumbangsi keamanan dirasakan langsung oleh 






  Berdasarkan hasil penelitian interaksi sosial jamaah An-Nadzir dengan 
masyarakat di Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten 
Gowa menunjukkan bahwa interaksi sosial sudah berjalan dengan baik dan efektif 
meskipun terdapat beberapa perbedaan yang dapat menghambat komunikasi yang 
terjadi. Jamaah An-Nadzir membawa dampak positif bagi masyarakat sehingga 
respon masyarakat sekitar sangat positif. 
  Kesimpulan diatas merupakan hasil akhir dari penyusunan skripsi ini, penulis 
dengan sangat besar hati berharap semoga dengan adanya skripsi ini dapat menambah 
wawasan dan pengetahuan terkait jamaah An-Nadzir sehingga kajian tentang 
kelompok ini dapat lebih dikembangkan. Maka dari itu penulis mengemukakan 
beberapa hal yang di anggap perlu yaitu: 
1.  Bagi mahasiswa khususnya di Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik 
diharapkan untuk meningkatkan minat dalam mengkaji kelompok-kelompok 
keagamaan sehingga studi kelompok khususnya An-Nadzir dapat 
berkembang. 
2.  Penelitian ini diharapkan berguna bagi masyarakat khususnya di Kelurahan 
Romang Lompoa untuk meningkatkan sikap toleransi terhadap sesama agar 






3.  Kepada pemerintah Kelurahan Romang Lompoa diharapkan untuk selalu 
berusaha mempersatuakan masyarakat ditengah perbedaan-perbedaan yang 
ada sehingga konflik yang kemungkinan terjadi dapat dihindari.      
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1. Untuk Jamaah An-Nadzir 
a. Bagaimana hubungan bapak/ibu dengan masyarakat sekitar? 
b. Bagaimana bantuk-bentuk hubungan sosial dengan masyarakat sekitar? 
c. Bagaimana bentuk kerja sama antara jamaah An-Nadzir dengan masyarakat 
sekitar? 
d. Bagaimana perlakuan masyarakat terhadap jamaah An-Nadzir? 
e. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap keberadaan An-nadzir? 
f. Apa yang menghambat hubungan sosial dengan masyarakat sekitar? 
g. Apa yang mendukung hubungan jamaah An-nadzir dengan masyarakat 
sekitar? 
h. Apa dampak yang dirasakan jamaah An-nadzir selama bermukim di 
Kelurahan Romang Lompoa? 
i. Bagaimana perkembangan yang terjadi selama keberadaan jamaah An-
Nadzir? 
2. Untuk Masyarakat 
a. Bagaimana hubungan ibu\bapak dengan jamaah An-Nadzir? 
b. Bagaimana bentuk hubungan sosial yan terjadi antara masyarakat dengan 
Jamaah An-Nadzir? 
c. Bagaimana bentuk kerja sama yang dilakukan antara masyarakat dengan 
jamaah An-Nadir? 
d. Bagaimana perlakuan jamaah An-nadzir terhadap masyarakat? 
e. Bagaiman tanggapan bapak\ibu tehadap keberadaan jamaah An-Nadzir? 
f. Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap kehidupan jamaah An-Nadzir? 
g. Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap praktek keagamaan jamaah An-
Nadzir? 
h. Apa yang menghambat hubungan sosial masyarakat dengan jamaah An-
Nadzir? 
i. Apa yang mendukung hubungan sosial masyarakat dengan jamaah An-
Nadzir? 
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1 Lukman A. bakti Laki-laki 42 tahun Pemimpin An-Nadzir Jamaah An-
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Masyarakat 
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5 Mennang Dg 
Ranni 
Laki-laki 75 tahun Imam Lingkungan 
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Masyarakat 
6 Rosmania Perempuan 69 tahun Pedagang Masyarakat 
7 Dg Tanjeng Laki-laki 70 tahun Petani Masyarakat 





9 Sakri Dg Tojeng Laki-laki 40 tahun Petani Masyarakat 








12 Dg Pa’ja Perempuan 33 tahun IRT Masyarakat 
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